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Abstrak 
Film The Stoning of Soraya M. merupakan film yang diangkat dari sebuah 
buku karya seorang wartawan Perancis, Freidoune Sahebjam. Buku tersebut diangkat 
dari kisah nyata, yang menceritakan tentang nasib seorang wanita 
berkewarganegaraan Iran bernama Soraya Manutchehri. Soraya merupakan sosok 
wanita yang dijatuhi hukuman rajam hingga meninggal, dengan tuduhan karena telah 
melakukan zina. Buku tersebut menjadi International best seller, dan mengundang 
diskusi publik mengenai hukum rajam yang masih diterapkan di Iran. 
Cyrus Nowrasteh, seorang sutradara asal Amerika keturunan Iran, akhirnya 
terinspirasi untuk membuat film berdasar buku karya Freidoune Sahebjam tersebut. 
Dengan sedikit polesan ala Hollywood, film The Stoning of Soraya mampu merebut 
beberapa penghargaan bergengsi  seperti Image Award tahun 2010, Audience Award 
pada acara Los Angeles Film Festival tahun 2009, Satellite award tahun 2009, The 
jury award of The WIFTS Foundation International Visionary Award tahun 2009, dan 
masih banyak nominasi bergengsi lainnya yang berhasil diraih oleh film ini. 
Meski berhasil meraih berbagai penghargaan serta nominasi, namun film The 
Stoning of Soraya M. ini cukup menuai pro dan kontra. Di Iran sendiri, film ini 
dilarang untuk ditayangkan, karena tema yang diusung oleh film ini kurang lebih 
mengkritisi tentang kurangnya hak perempuan serta mengkritisi praktek rajam yang 
masih berlaku di Iran. Berbagai hal itulah yang kemudian membuat penulis tertarik 
untuk meneliti film The Stoning of Soraya M. ini. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode analisis wacana model  Teun A. van Dijk. Analisis wacana 
model Teun A. van Dijk memiliki tiga dimensi yang menjadi objek 
penelitiannya, yaitu: dimensi teks, kognisi sosial, serta konteks sosial. Jika 
dianalisa secara umum, pembuat film The Stoning of Soraya M. ini ingin 
menyampaikan pesan mengenai kurangnya hak perempuan dalam 
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mengeluarkan pendapat, mudahnya hukum Islam dipelintir dan 
disalahgunakan, serta memberikan gambaran mengenai kengerian hukum 
rajam yang masih dipraktekkan di beberapa negara, khusunya di Iran. 
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MOTO 
 
”Sesungguhnya Sesudah ada kesulitan pasti ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang lain) 
dan kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 
(QS: Al-Insyirah ayat 6-8) 
 
“To Think The Earh To Land Down The Thought” 
“Memikirkan Bumi dan Membumikan Fikiran” 
(Mapala Specta IAIN Surakarta) 
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini, Islamophobia mulai meningkat semenjak peristiwa 9 
September 2001. Menurut Muhammad Qobidl Ainul Arif (2014: 1), istilah 
Islamophobia sendiri mengacu kepada perasaan ketakutan atau kebencian 
terhadap Islam, orang-orang yang memeluk ajaran Islam, maupun budaya Islam. 
Istilah Islamophobia muncul pertama kali pada tahun 1922 dalam sebuah essai 
yang berjudul L‟Orient vudel‟Occident karya Etienne Dinet, seorang tokoh 
orientalis asal Perancis. Walaupun definisi dari istilah Islamophobia masih 
menjadi perdebatan, namun secara garis besar memiliki maksud dan makna yang 
mengarah pada suatu keseragaman mengenai terbentuknya ideologi atau sebuah 
pemikiran ketakutan yang dianggap tidak wajar terhadap Islam. Perasaan 
ketakutan inilah yang menjadi akar dari pemikiran yang menganggap bahwa 
seluruh kaum muslim atau pemeluk agama Islam merupakan pengikut fanatik 
ajarannya, yang mempunyai potensi untuk melakukan kekerasan terhadap orang 
yang tidak menganut ajaran Islam dan juga meyakini bahwa ajaran Islam 
menolak nilai-nilai seperti toleransi antarumat, belas kasihan, bahkan demokrasi. 
(Daniel Norman dalam Hanan Rananta Arbi, 2006: 2). 
Dalam sebuah jurnal ilmiah yang berjudul „Reaksi Uni Eropa terhadap 
Islamophobia di Perancis pada Tahun 2011-2015‟, disebutkan bahwa fenomena 
Islamophobia (khususnya di Eropa) kian hari kian menjadi lebih kompleks 
semenjak tragedi 9/11 yang terjadi di Amerika Serikat; bom bunuh diri di 
London, Inggris pada 7 Juli 2005; bom bunuh diri di Spanyol; serta pembunuhan 
politikus Belanda, Pim Fortuyn oleh seorang warga Belanda keturunan Maroko. 
Berbagai macam tragedi semacam itu, yang dikemas oleh media massa, maka 
akan membuat orang Barat yang kurang mengenal Islam, mengidap sejenis 
ketakutan terhadap kaum Muslim, sehingga para Muslim diperlakukan secara 
diskriminasi. Berbagai macam bentuk diskriminasi semakin sering terjadi, 
karena media massa sendiri memiliki tendensi yang negatif terhadap umat Islam. 1 
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Menurut Profesor Vernon Schubel, seperti yang dikutip dari sebuah 
artikel berjudul Misunderstanding Islam, di dunia ini populasi Muslim mencapai 
kurang lebih sebanyak 1,3 juta orang, yang tersebar di seluruh dunia. 
Sayangnya, media massa terlalu banyak berfokus kepada sejumlah kecil Muslim 
radikal. Padahal jika dibandingkan dengan populasi Muslim yang cinta damai, 
jumlah Muslim radikal ini hanyalah segelintir saja.  
Kesalahpahaman terhadap Islam ternyata tidak hanya terdapat di 
kalangan non-Muslim saja, tetapi juga di kalangan Muslim sendiri yang belum 
memahami Islam secara menyeluruh. Dewasa ini, agama Islam bahkan banyak 
disalahgunakan oleh berbagai pihak yang berusaha untuk mencabangkan agama 
Islam. Mereka berlomba-lomba mendakwahkan agama Islam menurut versi 
mereka sendiri, dan tidak sedikit pula dari pencabangan tersebut yang menyalahi 
jalur Islam yang lurus. Seperti dikutip dari sebuah artikel berjudul 
Misconceptions About Islam (http://misunderstanding-islam.blogspot.co.id, di 
akses pada 23 Oktober 2016): 
“Islam is one of the world's largest religions yet it is also one of the most 
misunderstood. For various reasons - be they political, economic, biased media 
or fear of the "other" - mistruths and misconceptions have been spread about 
Islam. The key to understanding Islam and Muslims is to resist stereotypes and 
examine each situation according to Islamic teachings and authentic sources.” 
Salah paham terhadap Islam ada banyak macamnya, salah satunya yakni 
pemahaman yang salah bahwa Islam membuat wanita menjadi pihak subordinat. 
Kenyataannya, Islam adalah agama yang mengakui kesetaraan kedudukan laki-
laki dan perempuan di hadapan Tuhan, yang membedakan antara keduanya 
hanyalah tingkat ketakwaan masing-masing. “Allah, the Creator of both 
genders, has assigned different roles and responsibilities for each, taking into 
account their differences. Women are given the utmost respect and honour, such 
as the right to equal pay, choice of spouse, pursuit of education, and the right to 
divorce and inheritance.” (http://misunderstanding-islam.blogspot.co.id,di akses 
pada 23 Oktober 2016). 
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Sayangnya, ada beberapa kasus untuk golongan Islam tertentu, di mana 
para Muslimah ditindas dan tidak diberi hak yang setara dengan hak laki-laki. 
Sejatinya, hal yang seperti ini bukanlah murni dari Islam. Masalah pokok yang 
mendasari adalah: sebenarnya di beberapa negara, ada masyarakat yang masih 
menganut serta memelihara adat setempat, dan kebetulan mereka beragama 
Islam. Percampuran antara keduanya inilah (budaya setempat dan budaya 
Islam), yang pada akhirnya akan membuat orang yang awam terhadap ajaran 
Islam, menjadi salah paham dan menganggap bahwa ajaran budaya masyarakat 
tersebut dianggap sebagai bagian dari Islam.  
Kesalah-pahaman terhadap Islam sendiri, selain timbul karena kurangnya 
pemahaman terhadap ajaran Islam –yang pada akhirnya mengakibatkan 
kesalahan mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari; juga 
merupakan akibat dari sebuah konspirasi terhadap ajaran Islam itu sendiri. Salah 
paham tentang makna Islam, selain terjadi di kalangan masyarakat awam, juga 
bisa terjadi di kalangan cendekiawan. Meski bertahun-tahun memeluk Islam, 
hingga bahkan mempelajari syariah, namun masih ada yang keliru tentang 
konsep Islam. Hal ini tentunya tidak luput dari fitrah manusia sebagai tempat 
salah dan lupa, karena yang bisa benar secara mutlak hanyalah Allah subhanahu 
wa ta‟ala dan rasul-Nya shallallahu „alaihi wa salam. 
Adapun kekeliruan tentang konsep Islam menurut Kholili Hasib, seorang 
peneliti InPAS, diantaranya ditandai dengan masih banyaknya pihak yang 
menilai Islam sebagai agama radikal, Islam sebagai agama budaya, Islam 
diidentikkan dengan terorisme, serta pemikiran yang mengutarakan bahwa Islam 
disinyalir sebagai penghambat ilmu pengetahuan. Ironisnya, hal itu dipasarkan 
melalui berbagai media massa, Oleh karena itu, pemahaman tentang konsep 
Islam yang benar sangat diperlukan.  
Menurut Muhammad Qutub, Islam dapat disimpulkan dalam sepatah 
kata „pembebasan‟. Pembebasan dari semua kekuasaan di atas bumi yang 
mengekang kegiatan umat manusia atau menghambatnya dari kemajuan yang 
berlangsung dalam jalan kebaikan. Pembebasan dari kekuasaan para tirani yang 
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memperbudak manusia untuk kepentingan pribadi, menindas dengan kekerasan 
dan terror, memaksa untuk melakukan tindakan-tindakan yang bertentangan 
dengan kebenaran, merampas rasa harga diri, kehormatan, harta, dan jiwa. 
“Membebaskan diri dari kekuasaan para tirani dengan mengembalikan 
semua kekuasaan kepada Allah subhanahu wa ta‟ala, yakni menjadikan 
kebenaran hakiki yang wajib dipercayai sebagai hal yang wajar, baik dalam 
pikiran maupun hati manusia bahwa hanya Allah-lah Penguasa Segala 
Sesuatu.”  
 
Salah satu contoh salah paham terhadap syariat hukum Islam dapat 
ditemukan pada sebuah film yang berjudul „The Stoning of Soraya M‟. The 
Stoning of Soraya M adalah film yang diangkat dari novel berdasarkan kisah 
nyata, yang dialami oleh seorang wartawan Iran bernama Freidoune Sahebja. 
Film ini disutradarai oleh Cyruss Nowrasteh dan dirilis pertama kali pada tahun 
2008. Film ini sempat memenangkan beberapa penghargaan dari berbagai 
Festival Film Internasional, diantaranya adalah Canvas Audience Award dalam 
Ghent International Film Festival, Image Award, Satellite Award, serta 
Audience Award dalam Los Angeles Film Festival.   
Pada dasarnya, film The Stoning of Soraya M bercerita mengenai 
keadaan seorang perempuan bernama Soraya Manutchehri, yang mengalami 
tindakan kekerasan oleh suaminya sendiri. Dengan berbekal dukungan sang 
Mullah (pemimpin agama sekaligus sebagai ketua adat setempat) dan aturan-
aturan Islam yang disimpangkan, suami Soraya melakukan penyiksaan baik 
siksaan secara fisik maupun verbal, terhadap istrinya. Dan pada akhirnya, 
berujung pada terjadinya konspirasi hukum rajam terhadap Soraya hingga 
meninggal. 
Shirin Ebadi, seorang aktivis HAM Iran, ketika diwawancarai oleh 
TEMPO (dikutip dari blog wartawan TEMPO, Setiyardi, 
https://setiyardi.wordpress.com/2009/03/25/shirin-ebadi-agama-jadi-tameng-
pelanggaran-hak-asasi-manusia/), berpendapat bahwa ada beberapa penganut 
agama yang salah menginterpretasikan ajaran agamanya. Menurutnya, tak ada 
ajaran agama yang menganjurkan kekerasan terhadap kelompok dan agama lain. 
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Orang kerap melakukan simplifikasi antara tindakan sekelompok orang dengan 
mengatasnamakan agama. “Jelaslah, agama hanya dijadikan tameng bagi 
pelanggaran hak asasi manusia.”   
Agama yang dijadikan tameng dan pembenaran bagi segelintir orang, 
dalam hal ini misalnya adalah hukum rajam, jika dipraktekkan secara 
serampangan, dikhawatirkan bahwa orang-orang Barat dan orang-orang yang 
membenci Islam akan menyerang dan memperolok Islam. Mereka akan 
menganggap Islam sebagai agama yang sangat keji, karena berpikir bahwa nilai-
nilai individu tidak dihargai sedikit pun. Salah paham ini bisa terjadi karena 
mereka tidak mengerti ajaran Islam secara sungguh-sungguh menurut 
hakikatnya. Seperti yang dikatakan oleh seorang cendekiawan Muslim bernama 
Muhammad Qutub, bahwa  
“Masyarakat Islam akan dibayangkan oleh mereka sebagai tempat jagal 
besar, seorang didera, yang satu dipotong tangannya, dan yang lain dirajam. 
Sedang menurut kenyataannya, hukuman itu hampir tidak pernah 
dilaksanakan.” (Muhammad Qutub, 2005: 167). 
Kehadiran film merupakan sebuah kenyataan atau realitas tersendiri yang 
dibangun dalam film tersebut. Film sebagai hasil konstruksi dari realitas sosial 
yang ada, kemudian direproduksi kembali, sehingga menjadi realitas sosial baru, 
yang akan direfleksikan ke dalam dunia sosial masyarakat. Film sebagai suatu 
teks dibangun berdasarkan realitas yang telah terdistorsi, serta hasil dari 
pertarungan beberapa kekuatan dominan. Realitas yang ada dalam konstruksi 
film ini senantiasa mengandung representasi dari suatu objek film itu sendiri. 
Representasi menurut Eriyanto (2006:113) merujuk pada “Bagaimana 
seseorang, satu kelompok, gagasan, atau pendapat tertentu ditampilkan dalam 
pemberitaan.” Sedangkan Burton (2008:114) menjelaskan representasi sebagai 
“Hal yang direpresentasikan adalah pandangan-pandangan tertentu dari 
kelompok-kelompok sosial. Pandangan-pandangan inilah yang kita pelajari 
secara tidak sadar untuk menerimanya sebagai normal, dan mengesampingkan 
pandangan-pandangan alternatif.” Dari kedua definisi tersebut, dapat diambil 
kesimpulan bahwa representasi merupakan upaya penggambaran seseorang, atau 
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pandangan-pandangan tertentu, melalui media pemberitaan ataupun media 
massa lainnya. 
Dengan dinikmatinya sebuah film, masyarakat akan menjadikan film 
yang mereka tonton sebagai salah satu acuan nilai dalam kehidupan. Hal ini 
tidak terlepas dari berbagai pesan yang dibawa oleh sebuah film. Karena sebagai 
media massa, film mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi penontonnya. 
Penggambaran yang salah tentang Islam di media, dalam hal ini adalah film, jika 
terus dibiarkan maka akhirnya akan dianggap dan dipercaya sebagai gambaran 
Islam benar. 
Di sisi lain, media memiliki kemampuan mengkonstruksi realitas, dan 
realitas ini dikonstruksi sesuai dengan latar belakang masing-masing individu 
para pengelola media. Produk media yang dihasilkan akan dipengaruhi oleh latar 
belakang, misalnya seperti pemahaman mereka tentang Islam. Jika pemahaman 
mereka tentang Islam salah kaprah, maka produk yang dihasilkan juga akan 
berbau Islamophobia. Di sini ada titik temu antara pengelola media yang 
terjangkit Islamophobia dan kekuatan media untuk mengkonstruksi realitas. 
Hasilnya adalah audiens akan semakin dikokohkan pemahamannya tentang 
nilai-nilai atau ideologi tertentu, semacam Islamophobia. 
Jika menonton sebuah film, kita tidak akan lepas dengan unsur sinematik 
dan narasi. Aspek cerita dan tema sebuah film terdapat di dalam narasi. Cerita 
dikemas ke dalam bentuk skenario, yang akan mengarahkan jalan cerita film. Di 
dalam skenario kita dapat melihat unsur-unsur seperti tokoh, masalah, konflik, 
lokasi, waktu serta lainnya. Seluruh unsur-unsur tersebut membentuk sebuah 
jalinan peristiwa yang terikat oleh sebuah atuan yakni hukum kausalitas. 
(Pratista, 2008: 2) 
Salah paham terhadap Islam, bagi muslim sendiri akan mengakibatkan 
berbagai macam penyimpangan dalam prakteknya. Sedangkan bagi non Muslim, 
maka akan mengakibatkan timbulnya ketakutan terhadap Islam (Islamophobia). 
Apalagi jika kesalahpahaman tersebut dipotret oleh media massa, film misalnya, 
maka akan membawa dampak yang berujung pada salah paham mengenai Islam. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih mendalam mengenai film „The Stoning of Soraya M‟ 
karya Cyrus Nowrasteh, yang mengemas tentang representasi kesalahpahaman 
terhadap penerapan hukum Islam, melalui kajian wacana yang ditampilkan 
dalam film tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai 
gambaran bentuk-bentuk kesalahpahaman terhadap penerapan hukum Islam, 
khususnya yang terdapat dalam film The Stoning of Soraya M. 
Analisis wacana digunakan karena analisis wacana bertujuan sebagai 
suatu analisis yang membongkar maksud-maksud dan makna-makana tertentu. 
Menurut Eriyanto (2006:5), wacana adalah sebuah upaya pengungkapan maksud 
tersembunyi dari sang subjek yang mengungkapkan suatu pernyataan. Dengan 
analisis wacana, peneliti akan menganalisa unsur teks film, sehingga dapat 
diketahui apakah film tersebut mampu menciptakan wacana atau pesan-pesan 
tentang kesalahpahaman terhadap Islam kepada khalayak. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang tersebut 
antara lain sebagai berikut: 
1. Mayoritas masyarakat Barat pada umumnya tidak paham mengenai syariat 
hukum Islam secara keseluruhan. 
2. Film dapat digunakan sebagai media yang memiliki pengaruh pada 
khalayak. 
3. Film juga dapat dilihat sebagai representasi nilai-nilai yang ada di 
masyarakat. 
4. Film berjudul The Stoning of Soraya M. merupakan salah satu judul film 
produksi orang Barat, yang merepresentasikan kehidupan sebagian kecil 
masyarakat Islam. 
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C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan yang akan diteliti 
agar pembahasan ini nantinya lebih terarah, spesifik dan sistematis. Untuk 
menghindari terlalu luas dan melebarnya pembahasan, maka dalam penelitian ini 
dibuat suatu batasan. Ruang lingkupnya dibatasi pada analisis tekstual (skenario) 
film „The Stoning of Soraya M‟ dan bagaimana suatu teks tersebut diproduksi, 
sehingga kita memperoleh suatu pengetahuan kenapa teks bisa semacam itu. 
Semuanya dengan menggunakan analisis wacana model Teun A. van Dijk. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan permasalahan di atas, maka rumusan masalah yang 
akan diteliti adalah sebagai berikut: 
“Bagaimana representasi penyimpangan hukum Islam dalam film The 
Stoning of Soraya M berdasarkan analisis wacana Teun A. Van Dijk?” 
 
E. Tujuan Penelitian  
 Sesuai dengan batasan dan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian 
ini yakni untuk mengetahui representasi tentang penyimpangan hukum Islam 
yang ditampilkan dalam film 'The Stoning of Soraya M'. Melalui analisis wacana 
model Teun A. van Dijk, kita akan tahu bukan hanya bagaimana isi teks di 
dalam skenario, tetapi bagaimana dan mengapa pesan teks dalam skenario itu 
dihadirkan dan diproduksi ke dalam sebuah film. 
 
 
 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis, dan berbagai 
pihak, antara lain: 
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1. Bagi penulis, dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai 
representasi penyimpangan hukum Islam, khususnya yang dituangkan melalui 
media massa berupa film. 
2. Bagi pihak lain, memberikan wacana mengenai berbagai penyimpangan 
terhadap penerapan hukum Islam, yang terdapat di dalam media massa. 
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II. LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Representasi 
Representasi merujuk kepada konstruksi segala bentuk media 
(terutama media massa) terhadap segala aspek realitas atau kenyataan, 
seperti masyarakat, objek, peristiwa, hingga identitas budaya. Representasi 
ini bisa berbentuk kata-kata atau tulisan bahkan juga dapat dilihat dalam 
bentuk gambar bergerak atau film. 
Chris Barker dalam bukunya yang berjudul Cultural Studies Theory 
and Practice (2004:8), menyebutkan bahwa representasi merupakan kajian 
utama dalam studi kultural. Representasi sendiri dimaknai sebagai 
bagaimana dunia dikonstruksikan secara sosial dan disajikan kepada kita 
dan oleh kita di dalam pemaknaan tertentu. Studi kultural memfokuskan diri 
kepada bagaimana proses pemaknaan representasi itu sendiri.  
Isi media bukan hanya pemberitaan tetapi juga iklan dan hal-hal lain 
di luar pemberitaan intinya bahwa sama dengan berita, iklan juga 
merepresentasikan orang-orang, kelompok atau gagasan tertentu. John Fiske 
merumuskan tiga proses yang terjadi dalam representasi melalui tabel  
dibawah ini. 
Menurut David Croteau dan William Hoynes (2000), representasi 
merupakan hasil dari suatu proses penyeleksian yang menggarisbawahi hal-
hal tertentu dan hal lain diabaikan. Dalam representasi media, tanda yang 
akan digunakan untuk melakukan representasi tentang sesuuatu  mengalami 
proses seleksi. Mana yang sesuai dengan kepentingan-kepentingan dan 
pencapaian tujuan-tujuan komunikasi ideologisnya itu yang digunakan 
sementaran tanda-tanda lain diabaikan.  
 
2. Islam 
a. Pengertian Islam 
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Secara etimologis, menurut Nasruddin Razak (1989:56-57), kata 
Islam berasal dari bahasa Arab, „Salima‟ yang artinya selamat. Dari kata 
itu terbentuk aslama yang artinya menyerahkan diri atau tunduk dan 
patuh. Dari kata aslama itulah terbentuk kata Islam. Pemeluknya disebut 
Muslim. Orang yang memeluk Islam berarti menyerahkan diri kepada 
Allah dan siap patuh pada ajaran-Nya. Secara terminologi, menurut 
Abdullah Al-Masdoosi (dalam Endang Saifuddin Anshari, 1976:79), 
“Menurut pandangan Islam, agama ialah kaidah hidup yang diturunkan 
kepada ummat manusia, sejak manusia digelar ke atas buana ini, dan 
terbina dalam bentuknya yang terakhir dan sempurna dalam Al-Qur‟an 
yang suci yang diwahyukan Allah kepada Nabi-Nya yang terakhir, yakni 
Muhammad bin Abdullah sebagai Rasulullah SAW., satu kaidah hidup 
yang memuat tuntunan yang jelas dan lengkap mengenai aspek hidup 
manusia baik spiritual maupun material.” 
Agama Islam adalah agama Allah yang disampaikan kepada Nabi 
Muhammad SAW untuk disampaikan serta diteruskan kepada seluruh 
ummat manusia yang mengandung ketentuan-ketentuan keimanan 
(aqidah) dan ketentuan-ketentuan ibadah dan muamalah (syariah) yang 
menentukan proses berpikir, merasa, dan berbuat, dan proses 
terbentuknya kata hati. 
b. Ruang Lingkup agama Islam 
Secara garis besar ruang lingkup agama Islam mencakup: 
1. Hubungan manusia dengan penciptanya 
Firman Allah SWT: 
 جِ قْ تُ تُ قْ وَ جِا نَّاجِ   وَ قْ جِ قْا وَ  نَّ جِ قْا  تُ قْ وَ وَا وَ وَ  
“Dan Aku tidak menciptakan Jin dan Manusia melainkan 
supaya mereka menyembah-Ku.” (QS. Az-Zariyat:56) 
Hubungan manusia dengan Allah disebut pengabdian (ibadah). 
Pengabdian manusia bukan untuk kepentingan Allah, Allah tidak 
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berhajat (berkepentingan) kepada siapapun, pengabdian itu bertujuan 
untuk mengembalikan manusia kepada asal penciptannya yaitu Fitrah 
(kesucian)Nya agar kehidupan manusia diridhai oleh Allah SWT. 
2. Hubungan manusia dengan manusia 
Agama Islam memiliki konsep dasar mengenai kekeluargaan, 
kemasyarakatan, kenegaraan, perekonomian, dan lain-lain. Konsep 
dasar tersebut memberikan gambaran tentang berbagai ajaran yang 
berkenaan dengan: hubungan manusia dengan manusia atau disebut 
pula sebagai ajaran kemasyarakatan. Seluruh konsep kemasyarakatan 
yang ada bertumpu pada satu nilai, yaitu saling menolong antar 
sesama manusia. Firman Allah SWT: 
 جِا وَ جِ قْا  تُ قْ جِ وَ  وَ  نَّ جِ  وَ   قْ تُ وَ   وَ  جِ  وَ قْ تُ قْا  وَ  جِ قْ جِ قْا   وَ وَ   قْ تُ وَ  وَ وَ  وَا وَ  
 “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa 
dan permusuhan.” (QS. Al-Maidah:2). 
3. Hubungan manusia dengan makhluk lainnya/Lingkungannya 
Seluruh benda-benda yang diciptakan oleh Allah yang ada di 
alam ini mengandung manfaat bagi manusia. Alam raya ini tidak 
terjadi begitu saja, akan tetapi diciptakan oleh Allah dengan sengaja 
dan dengan hak. Firman Allah SWT: 
 جِ وَ قْا جِ  وَ قْ وَ قْا وَ  جِا وَ  وَ نَّلا  وَ وَ وَا وَ  نّ وَ  وَ وَ  قْ وَاوَ 
  
 جِاقْأوَ وَ  قْ تُكقْ جِه قْذتُ  قْأ وَشوَ   جِ  
  ٍقْ جِ وَج  ٍقْ وَخجِ 
“Tidakkah kau perhatikan bahwa sesungguhnya Allah telah 
menciptakan langit dan bumi dengan hak?” (QS. Ibrahim: 19). 
Manusia dikaruniai akal (sebagai salah satu kelebihannya), ia 
juga sebagai khalifah di muka bumi, namun demikian manusia tetap 
harus terikat dan tunduk pada hukum Allah. Alam diciptakan oleh 
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Allah dan diperuntukkan bagi kepentingan manusia. Sebagai khalifah, 
manusia diberi wewenang untuk menngelola dan mengolah serta 
memanfaatkan alam ini. Hanya saja dalam memanfaatkan alam ini, 
manusia harus mengerti batas-batasnya, tunduk dan patuh pada 
aturan-aturan yang telah digariskan oleh Sang Pencipta alam. 
c. Rukun Islam 
Dari Ibnu Umar ra. ia berkata, „Rasulullah SAW bersabda, “Islam 
dibangun atas lima perkara: Bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang berhak 
disembah) selain Allah dan Muhammad adalah rasul Allah, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, berhaji, dan puasa Ramadhan.”‟ (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
d. Karakteristik Islam 
Muhammad Yusuf Musa (1988:14-42) menguraikan sembilan 
karakteristik Islam yang tidak ditemukan pada agama-agama lain. 
Sembilan karakteristik tersebut, yakni: 
a) Islam mengajarkan kesatuan agama. Artinya, seluruh ajaran agama 
Islam yang diturunkan oleh Allah kepada para nabi/rasul-Nya 
menyatu ke dalam ajaran Islam yang dibawa nabi Muhammad SAW. 
b) Islam mengajarkan kesatuan politik. Artinya, Islam mempersilahkan 
penganutnya untuk membentuk kelompok atau organisasi dengan 
berbagai kepentingannya masing-masing. Namun demikian, yang 
harus menjadi tujuan utama dari kelompok-kelompok itu adalah untuk 
menegakkan agama Islam. 
c) Islam mengajarkan kesatuan sosial. Artinya, Islam tidak membedakan 
latar belakang sosial yang ada di tengah-tengah masyarakat, baik 
keturunan, ras, gender, warna kulit, maupun hal lain. Yang 
membedakan manusia di hadapan Allah SWT adalah ketakwaannya 
(QS. Al-Hujurat:13). 
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d) Islam merupakan agama akal dan pikiran. Artinya, semua ajaran Islam 
sangat rasional dan dapat diterima oleh akal atau pikiran manusia. 
Tidak ada satupun ajaran Islam yang bertentangan dengan akal 
manusia, meskipun banyak manusia yang tidak bisa menerima ajaran 
rasional Islam ini karena keterbatasan ilmu yang dimiliki. 
e) Islam adalah agama fitrah dan kejelasan. Artinya, seluruh ajaran Islam 
sesuai dengan potensi-potensi bawaan manusia yang sudah ada sejak 
dilahirkan oleh sang ibu. Semua ajaran Islam juga memberikan 
kejelasan dalam setiap aspeknya. Hal-hal yang tidak jelas atau masih 
menimbulkan keraguan harus ditinggalkan. 
f) Islam adalah agama kebebasan dan persamaan. Artinya, Islam benar-
benar memberikan ajaran pembebasan dari belenggu kejahiliahan dan 
perbudakan sesama manusia (makhluk). Islam tidak membiarkan 
adanya perbudakan dan penindasan sesama manusia. Islam juga 
memberikan aturan yang sama kepada semua umatnya. Islam tidak 
membedakan kesempatan untuk meraih kebaikan dan prestasi yang 
terbaik. 
g) Islam adalah agama umat manusia seluruhnya. Artinya, nabi 
Muhammad SAW membawa Islam untuk seluruh umat manusia di 
muka bumi ini. Dari manapun datangnya, ketika seseorang memeluk 
Islam berarti ia telah menjadi umat nabi Muhammad SAW (umat 
Islam). 
h) Islam tidak memisahkan urusan agama dan negara. Artinya, Islam 
tidak memisahkan secara khusus masalah-masalah negara (urusan 
keduniaan) dengan masalah-masalah agama. Kedua masalah itu saling 
terkait dalam Islam. Islam bukan agama sekuler dan tidak menerima 
sekularisme, suatu paham yang memisahkan urusan agama dari 
negara. 
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i) Islam menetapkan hak asasi manusia. Seluruh hak asasi manusia 
dijamin dalam Islam, begitu juga kewajiban-kewajibannya diatur oleh 
Islam. 
3. Hukum Islam 
a. Pengertian Hukum Islam 
Istilah hukum Islam berasal dari dua kata dasar, yaitu „hukum‟ dan 
„Islam‟. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata „hukum‟ diartikan 
dengan: 1) peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat; 2) 
undang-undang, peraturan, dan sebagainya untuk mengatur pergaulan 
hidup masyarakat; 3) patokan (kaidah, ketentuan) mengenai peristiwa 
tertentu; dan 4) keputusan (pertimbangan) yang ditetapkan oleh hakim (di 
pengadilan) atau vonis (Tim Penyusun Kamus, 2001: 410).  
 
Secara sederhana, hukum Islam dapat diartikan sebagai peraturan yang 
bersumber dari Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. Menurut 
Marzuki (2010:8), dalam khazanah literatur Islam (Arab), termasuk 
dalam al-Qur„an dan Sunnah, tidak dikenal istilah hukum Islam dalam 
satu rangkaian kata. Dalam literatur Islam, ditemukan dua istilah yang 
digunakan untuk menyebut hukum Islam, yaitu al-syari‟ah al-Islamiyah 
(ش لاةع ير سلإاةي ملا) (Indonesia: syariah Islam) dan al-fiqh al- Islami 
(هق ف لا سلإاي ملا) (Indonesia: fikih Islam). Istilah hukum Islam 
merupakan terjemahan dari istilah Barat yang berbahasa Inggris, yaitu 
Islamic law.  
Ada beberapa istilah penting yang bisa digunakan untuk memahami 
pengertian hukum Islam. Istilah-istilah tersebut adalah syariah, fikih, dan 
hukum Islam sendiri. Muhammad Yusuf Musa (1988: 31).  mengartikan 
syariah sebagai semua peraturan agama yang ditetapkan oleh Allah untuk 
kaum Muslim baik yang ditetapkan dengan Alquran maupun dengan 
Sunnah Rasul. Pengertian syariah ini berbeda lagi dengan pengertian 
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fikih. Secara bahasa, fikih berarti pemahaman; sedangkan secara istilah, 
fikih adalah ilmu tentang hokum-hukum syar‟i yang bersifat amaliyah 
yang tergali dari dalil-dalilnya yang terperinci. (Syaikh Shalih bin Abdul 
Aziz, 2016: xvii). 
 
Menurut Marzuki (2009: 4), hubungan antara syariah dan fikih sangat 
erat dan tidak dapat dipisahkan. Syariah merupakan sumber atau 
landasan fikih, sedangkan fikih merupakan pemahaman terhadap syariah. 
Secara umum syariah adalah hukum Islam yang bersumber dari Alquran 
dan Sunnah yang belum dicampuri daya nalar (ijtihad), sedangkan fikih 
adalah hukum Islam yang bersumber dari pemahaman terhadap syariah 
atau pemahaman terhadap nash, baik Al-Qur„an maupun Sunnah.  
 
b. Sumber Hukum Islam  
Jika dirinci lebih khusus, yakni dalam arti syariah dan fikih sebagai dua 
konsep yang berbeda, maka sumber hukum bagi masing-masing 
berbeda. Menurut Fyzee (dalam Marzuki, 2009: 4-5) Syariah, secara 
khusus, bersumber kepada Alquran dan Sunnah semata, sedang fikih 
bersumber kepada pemahaman (ijtihad) manusia (mujtahid) dengan 
tetap mendasarkan pada dalil-dalil terperinci dari Alquran dan Sunnah. 
 
Al-Qur„an sebagai sumber utama hukum Islam mempunyai arti bahwa 
Al-Qur„an menjadi sumber dari segala sumber hukum dalam Islam. Hal 
ini juga berarti bahwa: penggunaan sumber lain dalam Islam, harus 
sesuai dengan petunjuk Al-Qur„an dan tidak boleh bertentangan dengan 
apa yang ditetapkan oleh Alquran. 
 
Sumber hukum Islam yang kedua adalah sunnah. Secara terminologis, 
ada beberapa pemahaman tentang Sunnah. Menurut ahli hadis, Sunnah 
berarti sesuatu yang berasal dari Nabi SAW. yang berupa perkataan, 
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perbuatan, penetapan, sifat, dan perjalanan hidup beliau baik pada 
waktu sebelum diutus menjadi Nabi maupun sesudahnya. 
Menurut Khallaf (dalam Marzuki, 2009: 8), bentuk sunnah bisa 
bermacam-macam. Sesuai dengan definisinya, bentuk sunnah ada tiga 
macam, yaitu ada yang berbentuk sabda Nabi (sunnah qauliyyah), ada 
yang berbentuk perilaku Nabi (sunnah fi‟liyyah), dan ada yang 
berbentuk penetapan Nabi atas perilaku sabahat (sunnah taqririyyah). 
Dari segi derajatnya, Sunnah ada yang shahih, hasan, dan dla‟if, 
bahkan ada yang maudlu‟ (Sunnah palsu). Sedang dilihat dari segi 
jumlah penyampainya, Sunnah ada yang mutawātir, masyhur, dan 
ahad.  
 
Sumber hukum Islam yang ketiga adalah ijtihad. Secara etimologis, 
kata ijtihad berasal dari kata al-ijtihad yang berarti penumpahan segala 
upaya dan kemampuan atau berusaha dengan sungguh-sungguh 
(Munawwir, 1984: 234). Secara terminologis, menurut Khallaf (dalam 
Marzuki, 2009: 9) ijtihad berarti mencurahkan kesanggupan dalam 
mengeluarkan hukum syara‟ yang bersifat „amaliyyah dari dalil-
dalilnya yang terperinci baik dalam Al-Qur„an maupun Sunnah. 
 
Pada prinsipnya, menurut Marzuki (2009: 9). ijtihad bisa digunakan 
dalam dua hal: (1) Dalam hal-hal yang tidak ada nash-nya sama sekali. 
Dalam hal ini, mujtahid dapat menemukan hukum secara murni dan 
tidak berbenturan dengan ketentuan nash yang sudah ada, karena 
memang belum ada nash-nya. (2) Dalam hal-hal yang sudah diatur oleh 
nash, tetapi penunjukannya terhadap hukum tidak pasti. Nash hukum 
dalam bentuk ini bisa memberikan kemungkinan-kemungkinan 
pemahaman. Dalam hal ini ijtihad berperan di dalam menemukan 
kemungkinan-kemungkinan tersebut. Metode yang ditempuh dalam 
rangka berijtihad bermacam-macam, yakni: ijma‟, qiyas, istihsan, 
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mashlahah mursalah, istishhab, „urf, mazhab shahabiy, dan syar‟u man 
qablana. 
  
c. Ruang Lingkup Hukum Islam  
Pembagian bidang-bidang kajian hukum Islam lebih dititikberatkan 
pada bentuk aktivitas manusia dalam melakukan hubungan. Dengan 
melihat bentuk hubungan ini, dapat diketahui bahwa ruang lingkup 
hukum Islam ada dua, yaitu hubungan manusia dengan Tuhan (hablun 
minallah) dan hubungan manusia dengan sesamanya (hablun 
minannas). Bentuk hubungan yang pertama disebut ibadah dan bentuk 
hubungan yang kedua disebut muamalah.  
Dengan mendasarkan pada hukum-hukum yang terdapat dalam Al-
Qur„an, „Abd al-Wahhab Khallaf (dalam Marzuki, 2009: 10) membagi 
hukum menjadi tiga, yaitu: 
a. hukum-hukum i‟tiqadiyyah (keimanan) 
b. hukum-hukum khuluqiyyah (akhlak), 
c. hukum-hukum „amaliyyah (aktivitas baik ucapan maupun 
perbuatan), terbagi menjadi: 
 hukum ibadah yang mengatur hubungan manusia dengan 
Tuhannya 
 hukum muamalah yang mengatur hubungan manusia 
dengan sesamanya 
4. Film 
d.  Pengertian film 
Film menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah gambar hidup. 
Secara etimologi film adalah susunan gambar yang berada dalam 
selluloid kemudian diputar dan bisa ditafsirkan dengan berbagai makna. 
Menurut Sean McBride (1983:120), film juga merupakan fenomena 
sosial, psikologi dan estetika yang komplek. Dalam pengertian lain, 
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film adalah dokumen yang terdiri dari cerita dan gambar yang diiringi 
kata-kata dan musik.  
e. Jenis film 
Genre atau jenis film ada bermacam ragam. Sebenarnya tidak ada 
maksud tersendiri dengan pemisahan tersebut, namun secara tidak 
langsung dengan hadirnya film-film dengan karakter tertentu, 
memunculkan pengelompokkan tersebut. Terdapat beberapa jenis film, 
yaitu: 
Dalam bukunya, Onong Uchajana Effendy (1993: 210-216). 
menyebutkan bahwa film mempunyai beberapa jenis, diantaranya 
sebagai berikut : 
1) Film Cerita 
Film cerita adalah film yang menyajikan kepada publik 
sebuah cerita. Sebagai cerita harus mengandung unsur-unsur yang 
dapat menyentuh rasa manusia. Film jenis ini didistribusikan 
sebagai barang dagangan dan diperuntukkan semua publik di 
mana saja. 
2) Film Berita 
Film berita adalah film mengenai fakta, peristiwa yang 
benar-benar terjadi. Karena sifatnya berita, maka film yang 
disajikan kepada publik harus mengandung nilai berita (news 
value). Film berita sudah tua usianya, lebih tua dari film cerita. 
Bahkan film cerita yang pertama tama dipertunjukkan kepada 
publik kebanyakan berdasarkan film cerita. Imitasi film berita itu 
semakin lama semakin penting. Oleh karena itu, film berita 
kemudian berkembang menjadi film cerita yang kini mencapai 
kesempurnaannya. 
3) Film Dokumenter 
Film dokumenter yaitu sebuah film yang menggambarkan 
kejadian nyata, kehidupan dari seseorang, suatu periode dalam 
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kurun sejarah atau sebuah rekaman dari suatu cara hidup makhluk 
berbentuk rangkuman perekaman fotografi berdasarkan kejadian 
nyata dan akurat. Titik berat dari film dokumenter adalah fakta 
atau peristiwa yang terjadi. Bedanya dengan film berita adalah 
bahwa film berita harus mengenai sesuatu yang mempunyai nilai 
berita untuk dihidangkan kepada penonton apa adanya dan dalam 
waktu yang sesingkatsingkatnya. Film berita sering dibuat dalam 
waktu yang tergesa-gesa. Sedangkan untuk membuat film 
dokumenter dapat dilakukan dengan pemikiran dan perencanaan 
yang matang. 
4) Film Kartun 
Film kartun adalah film yang menghidupkan gambar-
gambar yang telah dilukis. Titik berat pembuatan film kartun 
adalah seni lukis. Rangkaian lukisan setiap detiknya diputar 
dalam proyektor film, maka lukisan-lukisan itu menjadi hidup. 
Film kartun pertama kali diperkenalkan oleh Emile Cold dari 
Perancis pada tahun 1908. Sedangkan sekarang pemutaran film 
kartun banyak didominasi oleh tokoh-tokoh buatan seniman 
Amerika Serikat Walt Disney, baik kisah-kisah singkat Mickey 
Mouse dan Donald Duck maupun feature panjang diantaranya 
Snow White.  
f. Unsur film 
Membicarakan masalah film, maka akan bersinggungan dengan 
unsur-unsur pembentukan film, sehingga untuk memahami sebuah film 
tidak lepas dari unsur-unsur pembentukan film. Unsur-unsur tersebut 
antara lain: 
1) Unsur Naratif 
Menurut Himawan Pratista (2008: 2), film secara umum dapat 
dibagi atas dua unsur pembentuk, yakni unsur naratif dan unsur 
sinematik. Dua unsur tersebut saling berinteraksi dan 
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berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk sebuah film. 
Masing-masing unsur tersebut tidak akan dapat membentuk film jika 
hanya berdiri sendiri. Bisa kita katakan bahwa unsur naratif adalah 
bahan (materi) yang akan diolah. Dalam film cerita, unsur naratif 
adalah perlakuan terhadap cerita filmnya. Unsur naratif berhubungan 
dengan aspek cerita atau tema film. Setiap film cerita tidak mungkin 
lepas dari unsur naratif. Setiap cerita pasti memiliki unsur-unsur 
seperti tokoh, masalah, konflik, lokasi, waktu serta lainnya. Seluruh 
elemen tersebut membentuk sebuah jalinan peristiwa tersebbut 
terikat oleh sebuah aturan yakni hukum kausalitas (logika sebab-
akibat). Aspek kausalitas bersama unsur ruang dan waktu adalah 
elemen-elemen pokok pembentuk naratif.  
2) Unsur Sinematik 
Unsur sinematik adalah cara (gaya) untuk mengolah film. 
Dalam film cerita unsur sinematik atau juga sering diistilahkan gaya 
sinematik merupakan aspek-aspek teknis pembentukan film. Unsur 
sinematik terbagi menjadi empat elemen pokok, yakni: mise-en-
scene, sinematografi, editing, dan usara. Masing-masing elemen 
sinematik tersebut juga saling berinteraksi dan berkesinambungan 
satu sama lain untuk membentuk gaya sinematik secara utuh. 
Unsur siematik merupakan aspek-aspek teknis dalam produksi 
sebuah film. Mise-en-scene adalah segala hal yang berada di depan 
kamera. Mise-en-scene memiliki empat elemen pokok, yakni: setting 
atau latar, tata cahaya, kostum, dan make up, serta akting dan 
pergerakan pemain. Sinematografi adalah perlakuan terhadap kamera 
dan filmnya serta hubungan kamera dengan objek yang diambil. 
Editing adalah transisi sebuah gambar (shot) ke gambar (shot) 
lainnya. Sedangkan suara adalah segala hal dalam film yang mampu 
ditangkap melalui indera pendengaran. Seluruh unsur sinematik 
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tersebut saling terkait, mengisi, serta saling berkesinambungan satu 
sama lain untuk membentuk unsur sinematik secara keseluruhan. 
g. Film sebagai representasi sosial 
Menurut Denis McQuail, Film adalah potret dari masyarakat di 
mana film tersebut dibuat, karena film merekam realitas yang 
berkembang dalam sebuah masyarakat, dan kemudian 
memproyeksikannya ke layar kaca. Antara film dengan masyarakat 
tidak hanya terdapat hubungan yang bersifat linear, tetapi juga terdapat 
hubungan berupa pencerminan atau refleksi. 
Film sebagai refleksi dari realitas adalah sekedar memindah 
realitas yang ada ke layar tanpa mengubah realitas tersebut. Sedangkan 
sebagai representasi dari realitas, film membentuk dan menghadirkan 
kembali realitas berdasarkan kode-kode, konvensi dan ideologi 
kebudayaan. Dengan demikian posisi film sesungguhnya berada dalam 
tarik ulur dengan ideologi kebudayaan dimana film itu diproduksi. 
Bagaimanapun juga film tidak pernah otonom dari ideologi yang 
melatarinya. Graeme Turner (1995: 74) menolak pendapat bahwa film 
hanyalah refleksi realitas yang terjadi di masyarakat. Turner 
berpendapat bahwa film membangun suatu penyajian kembali 
gambaran realita yang ada.  
"Film doesn't reflect or even record reality like any other medium 
of reresentation, it construct any 'represent' it's picture of reality by 
way of the codes, convention, myth, and ideologies of it's culture as well 
as by way of the specific signifying practices of the medium." (Film 
tidak merefleksikan atau merekam realitas, seperti pada bentuk media 
representasi yang lain, film membangun suatu penyajian kembali 
gambaran realita melalui kode-kode, konvensi-konvensi, mitos, dan 
ideologi dari kebudayaan dan juga dari praktek-praktek khas sebagai 
penanda dari medium).  
Makna sebagai representasi tersebut menurut Turner (dalam Alex 
Sobur, 2009: 127-128) berbeda dengan perspektif yang meilhat film 
sebagai refleksi masyarakat. Sebagai refleksi dari realitas, film sekedar 
23 
 
'memindah' realitas ke layar tanpa mengubah realitas itu. Sementara itu, 
sebagai representasi dari realitas, film membentuk dan 'menghadirkan 
kembali' realitas berdasarkan kode-kode, konvensi-konvensi, dan 
ideologi dari kebudayaannya.  
Menurut John Belton (1996: 1), terdapat hubungan erat antara 
film dan masyarakat melalui representasi terhadap realitas, di mana 
keduanya dapat saling melengkapi satu sama lain. Salah satu dari 
keduanya tidak menciptakan yang lainnya, melainkan saling 
berinteraksi antara keduanya dan menghasilkan mutualisasi yang 
harmonis. Dari film, masyarakat bisa belajar mengembangkan 
kebudayaannya melalui sifat refleksi; sedangkan film dapat terus 
mengembangkan berbagai inovasi baru, dengan mengangkat berbagai 
macam tema kehidupan yang ada dalam masyarakat. 
h.  Film sebagai Wacana 
Bagi kebanyakan orang, wacana hanya dimaknai sebagai bentuk 
komunikasi tulisan. Padahal titik singgungnya adalah analisis wacana 
berhubungan dengan studi bahasa atau pemakaian bahasa. (Eriyanto, 
2006:4). Guy Cook dalam Analisis Teks Media (Alex Sobur, 2009: 56) 
menyatakan bahwa teks adalah semua bentuk bahasa, bukan hanya 
kata-kata yang tercetak di lembar kertas, tetapi juga semua bentuk 
ekspresi komunikasi, ucapan, musik, gambar, efek suara, citra, dan 
sebagainya. Dengan landasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
film juga bisa dimasukkan dalam kategori wacana. Hal ini didasari oleh 
karena di dalam film, juga terdapat semua bentuk ekspresi komunikasi 
 
B. Wacana 
1.  Analisis wacana 
24 
 
Analisis wacana menyerap sumbangan dari studi linguistik di mana 
menggunakan bahasa dalam teks untuk dianalisis, tetapi 
menghubungkannya dengan konteks dan proses produksi dan konsumsi 
suatu teks yang termasuk di dalamnya praktek kekuasaan. Analisis wacana 
adalah salah satu alternatif dari analisis isi selain analisis isi kuantitatif. 
Analisis wacana didefinisikan sebagai suatu upaya pengungkapan 
maksud tersembunyi dari sang subjek yang mengemukakan suatu 
pernyataan. Menurut Alex Sobur (2001: 68), analisis wacana lebih melihat 
kepada 'bagaimana' (how) dari suatu pesan atau teks komunikasi. Lewat 
analisis ini kita bukan hanya mengetahui bagaimana isi suatu teks, tetapi 
juga bagaimana pesan itu disampaikan. 
Wacana merupakan praktek sosial (mengkonstruksi realitas) yang 
menyebabkan sebuah hubungan dialektis antara peristiwa yang diwacanakan 
dengan konteks sosial, budaya, ideologi tertentu. Di sini bahasa dipandang 
sebagai faktor penting untuk merepresentasikan maksud si pembuat wacana 
(Alex Sobur, 2001:258). Menurut Eriyanto (2001:65) wacana tidaklah 
dipahami sebagai serangkaian kata atau proposisi dalam teks, melainkan 
sesuatu yang memproduksi suatu ide, opini, konsep, dan pandangan hidup 
dibentuk dalam suatu konteks tertentu sehingga mempengaruhi cara berpikir 
dan bertindak tertentu. Analisis wacana lebih menekankan pada pemaknaan. 
Dasar Analisis wacana adalah interpretasi, karena analisis wacana 
merupakan bagian dari metode interpretatif yang mengandalkan interpreasi 
dan penafsiran peneliti.  
 
2. Wacana Teun A. Van Dijk 
Model yang dipakai oleh van Dijk ini sering disebut sebagai 'Kognisi 
Sosial'. Menurut van Dijk (dalam Sobur, 2001:73), penelitian atas wacana 
tidak hanya didasarkan atas analisis teks semata, karena teks merupakan 
hasil dari suatu praktik produksi yang harus juga diamati. Di sini harus 
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dilihat bagaimana suatu teks diproduksi sehingga kita memperoleh suatu 
pengetahuan kenapa teks bisa semacam itu. 
Wacana menurut van Dijk (dalam Eriyanto, 2006:224) digambarkan 
memiliki tiga dimensi/ bangunan, yaitu: teks, kognisis sosial, dan konteks 
sosial. Inti analisis van Dijk adalah menggabungkan ketiga dimensi wacana 
tersebut ke dalam satu kesatuan analisis. Dalam dimensi teks, yang diteliti 
adalah bagaimana struktur teks dan strategi wacana yang dipakai untuk 
menegaskan suatu tema tertentu. Pada level kognisis sosial dipelajari proses 
produksi teks yang melibatkan kognisi individu. Sedangkan aspek ketiga, 
mempelajari bangunan wacana yang berkembang di dalam masyarakat akan 
suatu masalah. 
                    
 
 
C. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu yang membahas tentang 
isi pesan dalam sebuah film. Seperti skripsi 'Analisis Wacana Teun A. van Dijk 
terhadap Skenario Film Perempuan Punya Cerita‟ oleh Haitul Umam jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2009, 
dan skripsi 'Analisis Wacana Pesan Moral dalam film Naga Bonar karya Asrul 
Sani' oleh Sukasih Nur jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta tahun 2008. Kedua penelitian tersebut mengangkat tema 
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film yang berbeda, tetapi masih dalam metode yang sama yaitu dengan 
menggunakan analisis wacana Teun A. vamn Dijk. 
Skripsi Analisis Wacana Teun A. van Dijk terhadap Skenario Film 
Perempuan Punya Cerita oleh Haitul Umam  mengusung tema perempuan 
sedangkan skripsi Analisis Wacana Pesan Moral dalam film Naga Bonar karya 
Asrul Sani oleh Sukasih Nur mengusung tema moral, dan penulis sendiri 
mengusung tema representasi Islam dalam penelitian ini, juga dengan 
menggunakan metode penelitian analisis wacana Teun A. van Dijk. 
Pada penelitian ini, penulis mencoba mengemukakan tentang pesan dari 
film yang bertemakan tentang representasi Islam dalam film, yaitu film The 
Stoning of Soraya yang diproduksi tahun 2009. Untuk melihat pesan tersebut, 
penulis mencoba menganalisa unsur dari film tersebut, yaitu narasi 
(skenario/naskah). Melalui teks tersebut akan diketahui pesan yang tekandung 
dalam film tersebut. 
D. Kerangka berpikir 
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Kerangka berpikir yang peneliti gunakan berawal dari input Film The 
Stoning of Soraya M., karena memang peneliti mengambil objek film The 
Stoning of Soraya M. Dalam film yang mengisahkan tentang hukuman rajam 
yang dijatuhkan kepada seorang wanita, kemudian dianalisis menggunakan 
analisis wacana untuk mengetahui bagaimana representasi Islam yang terdapat 
dalam film tersebut. Untuk mengetahui bagaimana Islam direpresentasikan 
dalam film tersebut, peneliti menggunakan analisis wacana model Teun A. van 
Dijk, yang mengelaborasi elemen-elemen wacana sehingga bisa didayagunakan 
dan dipakai secara praktis. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode penelitian analisis wacana yang dikembangkan oleh Teun A. van Dijk. 
Pendekatan kualitatif memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip umum yang 
mendasari perwujudan sebuah makna dari gejala-gejala sosial di dalam 
masyarakat. Objek analisis dalam pendekatan kualitatif adalah makna dari 
gejala-gejala sosial dan budaya dengan menggunakan kebudayaan dari 
masyarakat bersangkutan untuk memperoleh gambaran mengenai kategorisasi 
tertentu. (Bungin, 2007: 23). 
Analisis wacana didefinisikan sebagai suatu upaya pengungkapan maksud 
tersembunyi dari sang subjek yang mengemukakan suatu pernyataan. Metode 
analisis wacana berbeda dengan analisis isi kualitatif yang lebih menekankan 
pada pertanyaan 'apa' (what), analisis wacana lebih melihat kepada 'bagaimana' 
(how) dari suatu pesan atau teks komunikasi (Alex Sobur, Analisis Teks Media: 
Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, dan Analisis 
Framing, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001, hlm 68). Maka dengan 
metode ini tidak hanya diketahui pesan apa saja yang terdapat pada film 'The 
Stoning of Soraya M', tetapi juga bagaimana pesan itu dikemas dan diatur 
sedemikian rupa sampai menjadi sebuah film yang dapat dinikmati oleh 
masyarakat. 
Wacana merupakan praktik sosial (mengkonstruksi realitas) yang 
menyebabkan sebuah hubungan dialektis antara peristiwa yang diwacanakan 
dengan konteks sosial, budaya, dan ideologi tertentu. Di sini bahasa dipandang 
sebagai faktor penting untuk merepresentasikan maksud si pembuat wacana 
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(Sobur, 2001: 258), dalam hal ini tentu saja pembuat film 'The Stoning of 
Soraya'. 
Analisis wacana lebih menekankan pada pemaknaan. Dasar analisis 
wacana adalah interpretasi, karena analisis wacana merupakan bagian dari 
metode interpretatif yang mengandalkan interpretasi dan penafsiran peneliti 
(Eriyanto, 2006:337). Analisis wacana tidak hanya digunakan untuk mengetahui 
isi teks, tetapi bagaimana juga pesan itu disampaikan lewat kata, frase, kalimat, 
metafora macam apa yang disampaikan. Analisis wacana bisa melihat makna 
yang tersembunyi dari suatu teks. Analisis wacana lebih melihat kepada 
bagaimana isi pesan yang akan diteliti (Sobur, 2001: 68). 
Peneliti akan meneliti mengenai wacana representasi Islam dengan 
menggunakan analisis wacana yang dikembangkan oleh Teun A. van Dijk. 
Wacana oleh van Dijk digambarkan mempunyai tiga dimensi atau bangunan: 
teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Inti analisis van Dijk adalah 
menggabungkan ketiga dimensi wacana tersebut ke dalam satu kesatuan analisis. 
B. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah Film The Stoning of Soraya M. Film ini 
merupakan film yang diproduksi oleh MPower Picture dan disutradarai oleh 
Cyrus Nowrasteh.  Film ini dirilis pada tahun 2009. 
C. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan selama 2 (dua) bulan, terhitung mulai bulan 
April 2017 – Mei 2017.  
 
D. Sumber Data 
30 
 
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 
mengenai data.  Berdasarkan sumbernya data dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1. Data primer adalah data yang diperoleh dari video original berupa Film The 
Stoning of Soraya M. Kemudian dipilih teks skenario serta beberapa gambar 
dari adegan-adegan film yang diperlukan untuk penelitian. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur-literatur yang 
mendukung data primer, seperti kamus, internet, buku-buku yang 
berhubungan dengan penelitian, catatan kuliah dan sebagainya. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah berupa kegiatan yang berhubungan dengan 
pengawasan, peninjauan, penyelidikan dan riset (Hadi, 1989: 92). Penelitian 
melakukan observasi langsung yaitu dengan teknik pengumpulan data di 
mana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung terhadap subjek 
yang diselidiki yaitu film 'The Stoning of Soraya M' dan objeknya yaitu 
wacana yang diangkat melalui literatur yang didapatkan, menganalisis 
kemudian membedah skenario. 
2. Dokumentasi 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data dengan cara mencatat 
dokumen-dokumen berupa catatan tertulis atau literatur yang koheren dan yang 
berhubungan dengan penelitian. Teknik dokumentasi tertulis digunakan untuk 
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mencari data-data yang terkait tanda, yang mencerminkan representasi Islam 
melalui perkataan (tutur kata) dan perilaku, yang diamati dari sumber data yang 
berupa hard copy  film The Stoning of Soraya M.  
Data yang didapat oleh peneliti adalah berupa skenario dari beberapa 
adegan yang berkaitan dengan representasi Islam seperti yang terdapat pada teori 
representasi yang telah dijelaskan pada bab II, kemudian dianalisa dengan 
menggunakan analisis wacana Teun A. van Dijk. Penelitian berakhir pada 
penemuan atau kesimpulan berkaitan dengan representasi Islam yang terdapat 
dalam film The Stoning of Soraya M. 
Sedangkan langkah operasional dokumentasinya yakni dengan 
mengumpulkan data yang terkait wacana yang terdapat dalam tayangan film The 
Stoning of Soraya M tersebut, untuk kemudian diamati dan ditulis serta 
menyeleksinya berdasarkan aspek-aspek terkait representasi Islam dengan 
menggunakan analisis wacana Teun A. van Dijk. Selanjutnya melakukan 
analisis data dan mengolahnya sehingga mendapatkan suatu hasil yang lebih 
valid dan komprehensif. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan metode 
analisis deskriptif. Pengolahan data dan analisa data dilakukan menggunakan 
pendekatan analisis wacana model Teun A. van Dijk, yang lebih melihat kepada 
'bagaimana' (how) dari suatu pesan atau teks komunikasi, sehingga tidak hanya 
diketahui pesan apa saja yang terdapat pada film 'The Stoning of Soraya M', 
tetapi juga bagaimana pesan itu dikemas dan diatur sedemikian rupa.  
Penelitian dilakukan dengan melihat cerita dalam film secara keseluruhan 
melalui sudut pandang representasi Islam. Tahap analisis kemudian dilanjutkan 
dengan melihat scene serta skenario seperti apa saja yang terdapat dalam tiap 
film The Stoning of Soraya M. Scene merupakan adegan yang terdiri dari 
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beberapa shoot yang menunjukkan ruang dan waktu. Adegan serta skenario yang 
dipilih untuk diteliti adalah skenario serta adegan yang memperlihatkan 
representasi Islam sebagai fokus penelitian. Apabila telah ditemukan gambaran 
representasi Islam  yang dimaksud, penelitian kemudian mengerucut pada 
analisis skenario dan mengambil potongan-potongan skenario yang mewakili 
objek penelitian. Skenario yang diteliti merupakan skenario yang memberikan 
unsur representasi Islam menurut pandangan penulis. 
Penelitian atas wacana tidak cukup didasarkan pada analisis atau teks 
semata, karena teks hanya hasil dari suatu produksi yang harus diamati. Van 
Dijk melihat suatu wacana terdiri atas berbagai struktur yang masing-masing 
bagian saling mendukung dan membaginya dalam tiga tingkatan, yaitu : 
1. Struktur Makro 
Tingkatan pertama, struktur makro dan hal yang diamati adalah 
tematik, yaitu mengamati apa yang dikatakan oleh para pemain film 
The Stoning of Soraya M. Sturktur makro merupakan makna umum 
dari suatu teks, yang dapat diamati dengan melihat topik dari suatu 
teks. Van Dijk mendefinisikan topik sebagai struktur makro dari suatu 
wacana. Dari topik, kita dapat mengetahui tindakan yang diambil oleh 
komunikator dalam mengatasi suatu masalah. Menurut Alex Sobur 
(2001:73), tema wacana ini bukan hanya isi, tetapi juga sisi tertentu 
dari suatu peristiwa. Tema dalam sebuah film dapat dillihat melalui 
judul dan premis. 
a. Tematik 
Elemen tematik menunjukan pada gambaran umum dari suatu 
teks. Bisa disebut juga sebagai gagasan inti, ringkasan, atau yang 
utama dari suatu teks. Dengan kata lain, elemen ini bisa dikatakan 
dengan Topik. 
Teun A Van Dijk (dalam Eriyanto, 2001:229) mendefinisikan 
topik sebagai struktur makro dari suatu wacana, dari topik kita bisa 
mengetahui masalah dan tindakan yang di ambil oleh komunikator 
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dalam mengatasi masalah, tindakan, keputusan atau pendapat yang 
dapat diamati pada struktur makro dari suatu wacana, misalnya apa 
yang dilakukan, pembuatan keputusan, atau kebijakan, mengontrol 
atau melawan oposisi dan lain-lain. Jika menggunakan kerangka model 
Teun Van Dijk, maka dalam teks akan didukung oleh beberapa sub, 
masing-masing sub topik ini mendukung, memperkuat dan membuat 
topik utama. 
 
2. Supra Struktur (Skematik) 
Tingkatan yang kedua adalah suprastruktur. Hal yang diamati 
adalah skematik, yakni kerangka suatu teks tentang bagaimana struktur 
dan elemen wacana itu disusun dalam teks secara utuh. Sebuah film 
atau teks pada umumnya memiliki skema atau alur dari pendahuluan 
hingga akhir. Menurut Eriyanto (2001:232), Alur tersebut 
menunjukkan bagaimana bagian-bagian dalam teks disusun dan 
diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti. Struktur ini 
menggambarkan bentuk umum dari teks, bentuk wacana umum 
disusun dengan sejumlah kategori atau pembagian umum seperti 
pendahuluan, isi, kesimpulan, pemecahan masalah, penutup dan 
sebagainya. Skematik merupakan strategi komunikator untuk 
mendukung makna umum dengan memberikan sejumlah alasan 
pendukung. Struktur skematik memberikan penekanan tentang bagian 
mana yang harus didahulukan, serta dibagian mana yang bisa 
dikemudiankan, sebagai strategi untuk menyembunyikan informasi 
penting. Upaya menyembunyikan inforasi penting ini dilakukan 
dengan menempatkan bagian penting di akhir, agar terkesan kurang 
menonjol. Dalam struktur sendiri, terdapat berbagai hal seperti: inti 
cerita, plot, dan struktur drama yang terbagi kedalam beberapa babak. 
Plot adalah jalan cerita dari awal, tengah, dan akhir. 
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3. Struktur Mikro  
Tingkatan yang ketiga adalah struktur mikro, struktur mikro adalah makna 
wacana yang dapat diamati melalui empat hal: semantik, sintaksis, stilistik, dan 
retoris. Menurut Alex Sobur (2001:77), semantik adalah makna yang ingin 
ditekankan; sintaksis adalah mengenai bagaimana pendapat disampaikan melalui 
film; stilistik merupakan pilihan kata yang digunakan dalam film; sedangkan retoris 
adalah mengenai bagaimana dan dengan cara apa penekanan pesan moral dilakukan. 
a. Struktur Semantik 
Struktur semantik adalah makna yang ditunjukan oleh struktur 
teks, dalam study linguistic, maka kata yang di hubungkan dengan arti 
yang terdapat dalam kamus, sedangkan dalam analisis wacana makna 
kata adalah praktik yang di komunikasikan sebagai strategi. 
Semantik adalah disiplin ilmu bahasa yang menelaah makna yang 
leksikal adalah makna unit semantik yang terkecil yang disebut 
leksem. Sedangkan makna gramatikal adalah makna yang berbentuk 
dari pengembangan satuan-satuan kebahasaan, skematik dalam skema 
Van Dijk di kategorikan sebagai makna lokal (local meaning) yakni 
yang muncul dari hubungan antara kalimat, hubungan antara proposisi 
yang membangun makna tertentu. 
b. Struktur Sintaksis 
Secara etimologi berarti menempatkan bersama-sama kata-kata 
menjadi kelompok kata atau kalimat. Ramlat Katade mengatakan 
bahwa “sintaksis adalah bagiam atau cabang dari ilmu bahasa yang 
membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, klausa dan frase”. 
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Salah satu strategi pada level semantik ini adalah dengan 
pemakain koherensi, kamus wabster memberi keterangan mengenai 
koherensi sebagai berikut : 
a. Koherensi: perbuatan atau keadaan yang menghubungkan dan 
memperhatikan. 
b. Koneksi: hubungan yang cocok dan sesuai atau keberuntungan satu 
sama lain yang rapi, beranjak dari hubungan-hubungan alamiayah 
bagian-bagian atau hal-hal satu sama lain, seperti bagian-bagian 
wacana, atau argumen-argumen, atau rentetan penalaran. 
Pada level sintaksis yang lain adalah dengan menggunakan 
bentuk kalimat. Bentuk kalimat dari segi sintaksis yang berhubungan 
dengan cara berfikir logis yaitu prinsip kuasalitas. Dimana ia 
menyampaikan apakah A yang menjelaskan B, atau B yang 
menjelaskan A. Logika kuasalitas ini kalau diterjemahkan ke dalam 
bahasa menjadi susunan subjek (yang menerangkan) dan predikat 
(yang diterangkan). 
Elemen lain adalah kata ganti, kata ganti merupakan elemen 
untuk memanipulasi bahasa dengan menciptakan suatu komunitas 
imajinatif dalam gejala universal bahwa dalam berbahsa sebuah kata 
yang memacu kepada manusia, benda atau hal, maka tidak akan di 
pergunakan berulang kali dalam sebuah konteks yang sama. Dalam 
analisis wacana, kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh 
komunikator untuk menunjukan dimana posisi seseorang dalam 
wacana. Dalam mengungkapkan sikapnya, seseorang dalam 
menggunakan kata ganti “saya” atau “kami” yang menggambarkan 
sikap tersebut merupakan sikap resmi komunikator semata-mata.  
c. Struktur Stilistik 
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Pusat perhatian stilistik yaitu style. Style  adalah cara yang 
digunakan seorang pembicara atau penulis untuk menyatakan 
maksudnya dengan menggunakan bahasa sebagai sarana. Gaya bahasa 
sesungguhnya terdapat dalam segala ragam tulisan, ragam non sastra 
dan ragam sastra, karena bahasa adalah cara menggunakan bahasa 
dalam konteks tertentu oleh orang tertentu dengan maksud tertentu. 
d. Retoris 
Strategi dalam level retoris adalah gaya yang di ungkapkan ketika 
seseorang berbicara atau menulis. Misalnya dengan pemakaian kata 
yang berlebihan atau bertele-tele, retoris mempunyai fungsi persuasive 
dan hubungan erat dengan bagaimana pesan itu ingin disampaikan 
kepada khalayak. Bentuk gaya retoris lain adalah ejekan (ironi) dan 
motonomi. Tujuannnya adalah melebihkan sesuatu yang positif 
mengenai diri sendiri dan melebihkan keburukan dari pihak lawan. 
Strategi retoris juga muncul dalam bentuk interaksi yakni bagaimana 
pembicaraan menempatkan atau memposisikan dirinya di antara 
khalayak. Apakah memakai gaya formal, informal, atau dengan santai 
yang menunjukan bagaimana ia menampilakan dirinya. Strategi lain 
pada level ini adalah ekspresi, dimaksudkan untuk membantu, 
menonjolkan, atau menghilangkan bagian tertentu dari teks yang 
disampaikan. Dalam teks tertulis ekspresi muncul misalnya dalam 
bentuk grafis, gambar, foto, raster, atau tabel untuk mendukung 
gagasan yang lain dan tidak ingin di tonjolkan. 
Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah bagaimana struktur teks 
dan strategi wacana yang dipakai untuk menegaskan suatu tema 
tertentu. Pada level kognisi sosial, dipelajari proses produksi teks 
berita yang melibatkan kognisi individu dan pembuat berita. 
Sedangkan aspek ketiga mempelajari bangunan wacana yang 
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berkembang di masyarakat akan suatu masalah, dalam penelitian ini 
tentu saja berkenaan dengan masalah representasi Islam. 
Adapun kelebihan analisis wacana model van Dijk adalah bahwa 
penelitian wacana tidak semata-mata dengan menganalisis teks saja, 
tetapi juga melihat bagaimana struktur sosial, dominasi dan kelompok 
kekuasaan yang ada dalam masyarakat dan bagaimana kognisi atau 
pikiran serta kesadaran yang membentuk dan berpengaruh terhadap 
teks tertentu (Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks 
Media, Yogyakarta, LKis, 2006, hlm 224). Wacana dalam model Teun 
A. van Dijk mengutamakan tiga hal atau dimensi yaitu teks sosial, 
kognisi sosial, dan kontek sosial, dan inti dari model ini adalah 
menggabungkan ketiga dimensi tadi menjadi sebuah kesatuan (Unity). 
a. Kerangka Analisis Wacana dalam Dimensi Teks 
Kerangka analisis wacana dalam dimensi teks yang 
dipaparkan oleh van Dijk dibedakan menjadi tiga struktur atau 
tingkatan, di mana struktur satu dengan yang lainnya memiliki 
hubungan yang saling mendukung, yaitu: 
1) Struktur Makro, yaitu makna atau global dari suatu teks yang 
dapat diamati dari topik atau tema yang diangkat oleh suatu 
teks. 
2) Superstruktur, yaitu kerangka suatu teks, maksudnya struktur 
dan elemen wacana itu disusun dalam teks secara utuh. 
3)  Struktur mikro, yaitu makna lokal dari suatu teks yang dapat 
diamati dari pilihan kata, kalimat, dan gaya bahasa yang 
dipakai oleh suatu teks (Eriyanto, Analisis Wacana, hlm 227). 
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Dalam sebuah film, teks yang dimaksud di sini adalah cerita 
dari adegan per adegan yang disampaikan oleh para pemainnya. 
Peneliti menjelaskan pada ketiga dimensi tersebut di atas, 
adapun struktur wacananya adalah sebagai berikut: 
 
 
Struktur Wacana Hal yang Diamati Elemen 
Struktur Makro TEMATIK 
Tema atau Topik yang 
dikedepankan    
Topik 
 
Super Struktur  SKEMATIK  
Bagaimana bagian dan urutan 
berita diskemakan dalam teks 
utuh 
Skema 
Struktur Mikro SEMANTIK  
Makna yang ingin ditekan dalam 
teks  
   
Latar, Detail, 
Maksud, 
Praanggapan, 
Nominasi 
   
39 
 
 SINTAKSIS 
Bagaimana pendapat yang 
disampaikan  
 
Bentuk kalimat 
koherensi, kata ganti 
 STILISTIK 
Pilihan Kata yang dipakai 
  
Leksikon 
 RETORIS  
Bagaimana dan dengan cara 
penekanan dilakukan  
Grafis,Metafora, 
Ekspresi 
Elemen Wacana Teun A Van Dijk 
b. Analisis Wacana dari Dimensi Kognisi Sosial 
Sedangkan analisis wacana dari dimensi kognisi sosial 
adalah titik kunci dalam memahami sebuah produksi teks atau 
cerita, maksudnya adalah selain meneliti teks, penulis juga 
meneliti proses terbentuknya teks. Proses terbentuknya suatu teks 
ini tidak hanya bermakna bagaimana suatu teks itu dibentuk, 
tetapi juga proses ini memasukkan informasi yang digunakan 
untuk menulis dari suatu bentuk wacana tertentu (Eriyanto, 
Analisis Wacana, hlm 266). 
Oleh karena itu, untuk mengetahui suatu peristiwa yang 
disampaikan oleh komunikator, dibutuhkan analisis kognisi sosial 
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untuk menemukan struktur mental komunikasi ketika memahami 
suatu peristiwa yang dibuatnya. 
"Menurut van Dijk, analisis kognisi sosial memusatkan 
perhatian pada struktur mental, proses pemaknaan, dan mental 
komunikator dalam memahami sebuah fenomena dari proses 
produksi sebuah teks (berita, cerita, dan sebagainya)." (Eriyanto, 
Analisis Wacana, hlm 267) 
c. Analisis Wacana dari Dimensi Konteks Sosial 
Dimensi ketiga dari analisis wacana yang dikemukakan van 
Dijk adalah analisis konteks sosial. Menurut van Dijk, wacana 
yang terdapat dalam sebuah teks adalah bagian dari wacana yang 
berkembang dalam masyarakat, sehingga untuk meneiti suatu teks 
perlu dilakukan analisis intertekstual dengan meneliti bagaimana 
wacana tentang suatu hal diproduksi dan dikonstruksi dalam 
masyarakat (Eriyanto, Analisis Wacana, hlm 271). 
Setelah mengetahui struktur wacana model van Dijk di atas, 
ada dua kategori yang penting dalam meneliti suatu teks media 
yaitu dilihat dari kognisi sosial dan konteks sosial ini mempunyai 
dua arti, di satu sisi ia menunjukkan bagaimana proses film 
tersebut diproduksi, namun di sisi lain ia menggambarkan 
bagaimana nilai-nilai masyarakat menyebar dan diserap oleh 
penulis skenario dan akhirnya digunakan untuk membuat film 
tersebut. Dari tahap-tahap tersebut akhirnya akan diperoleh 
makna yang menggambarkan representasi Islam yang dituangkan 
melalui film The Stoning of Soraya M. 
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BAB IV 
SAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
A. SAJIAN DATA 
1. Sekilas tentang Film The Stoning of Soraya M. 
a. Cyrus Nowrasteh 
Cyrus Nowrateh dari keturunan orang Iran, dia lahir di Boulder, 
Colorado dan tumbuh besar di Madison. Dia lulusan dari sekolah tinggi 
Madison dan sekolah tinggi kejuaraan tenis. Nowrasteh belajar di 
Universitas Mexico dengan beasiswa atlet. Dan melanjutkan ke 
Universitas California Selatan untuk belajar seni film. Dia menikah 
dengan Elizabeth G. Nowrasteh yang terkenal dengan julukan “ Betsy”. 
Anak tertua dari Nowrasteh yaitu Alex Nowrasteh, dia adalah seorang 
polisi Imigrasi yang bekerja di lembaga Cata. 
b. Betsy Giffen Nowrasteh 
Besty Giffen Nowrasteh lahir dan dibesarkan di Northeastern Ohio 
dan memperoleh gelar B.A. nya dalam menulis karya ilmiah dari 
Universitas Miami. Ketika dia berumur 22 tahun, Betsy pindah ke Los 
Angeles, di mana ia bekerja sebagai seniman produksi dan copywriter 
untuk sebuah video iklan. Setelah menikah dengan Cyrus dan memiliki 
dua putra, Alex dan Mark, ia mulai menulis skenario pertamanya yang 
diberi judul Under Pressure. Under Pressure adalah sebuah drama 
pinggiran bertema kelam, yang bercerita tentang seorang ibu yang 
melindungi anak-anaknya. Ketika difilmkan, drama ini dibintangi oleh 
Charlie Sheen dan Mare Winnigham.  
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c.  Sinopsis Film The Stoning of Soraya M 
The Stoning of Soraya M. bercerita tentang nasib malang 
seorang wanita muslim disebuah kota kecil bernama Kupayeh, yang 
terletak di Iran. Film ini bercerita tentang bibi Soraya yang bernama 
Zahra, yang berusaha menyampaikan kisah tragis keponakannya pada 
dunia. Zahra bertemu dengan seorang jurnalis Prancis keturunan Iran, 
Freidoune, yang sedang melakukan perjalanan ke Iran. 
Ditengah perjalanan, mobil Freidoune rusak dan harus 
diperbaiki di bengkel kota Kupayeh. Zahra yang dianggap gila oleh 
segelintir orang, kemudian meminta Freidoune, yang sedang 
menunggu mobilnya diperbaiki, untuk merekam ucapannya. 
“The voices of woman do not matter here. I want you to take my 
voice with you,” kata Zahra. 
Cerita pun bergulir mengenai kisah Soraya. Di sini, diceritakan betapa 
Soraya sering mengalami kekerasan dalam rumah tangga. Suaminya, 
Ali, adalah seorang sipir penjara dan selalu bersenang-senang dengan 
wanita lain. Ia meminta Soraya untuk menceraikannya agar dapat 
menikah dengan gadis 14 tahun. Soraya menolak permintaan 
suaminya tersebut, dengan alas an jika Soraya bercerai dengan Ali, 
maka anak-anak perempuan mereka kemungkinan tidak akan terurus. 
Ali tetap berusaha mencari cara agar dapat berpisah dengan Soraya. 
Dirinya kemudian menghasut Mullah Hassan, sang imam kampung, 
agar mau bersekongkol dengan dirinya untuk memfitnah Soraya. 
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Soraya yang pada pertengahan film diceritakan bekerja pada 
seorang duda beranak satu, kemudian difitnah oleh suaminya sendiri 
bahwa dia telah berselingkuh dengan duda tersebut. Untuk 
membuktikan bahwa Soraya benar berselingkuh, Ali mengancam si 
duda untuk mengakui bahwa memang Soraya menggoda dirinya. Jika 
tidak, maka ia akan membuat anaknya menjadi anak yatim. Demi 
melindungi anaknya, maka si duda terpaksa berbohong di hadapan 
walikota, orang yang berhak memutuskan suatu perkara. 
Seluruh warga termakan oleh hasutan Ali, tidak terkecuali ayah 
dan kedua putra Soraya. Setelah berunding dengan semua petinggi 
kota, maka diputuskan bahwa Soraya terbukti bersalah dan akan 
dihukum. Menurut hukum yang berlaku di negeri itu, jika seorang 
wanita terbukti berselingkuh maka hukumanya adalah dengan 
dilempari batu hingga mati. Zahra yang berusaha membela 
keponakannya, pada akhirnya tidak dapat berbuat apa-apa. “Yes, it‟s 
clear,all woman are guilty, and all men are innocent.” Kata Zahra. 
Soraya dikubur setengah badan hingga sebatas pinggang dengan 
tangannya diikat ke belakang. Satu persatu orang mulai melempari 
dirinya dengan batu. Soraya yang malang akhirnya tewas di tangan 
para tetangga dan keluarganya sendiri. 
Di akhir film, Freidoune yang selesai merekam semua 
perkataan Zahra, kemudian menerbitkannya dalam buku dengan judul 
yang sama. Film ini dibuat bedasarkan kisah nyata dari Soraya 
Manutcheri. Freidoune Sahebjam adalah jurnalis pertama yang berani 
mengungkap kejahatan yang melibatkan komunitas Baha‟i di Iran. Ia 
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juga mengungkap penggunaan anak-anak sebagai tentara secara ilegal 
pada masa perang Iran-Irak (1980-1988). 
 
d. Para Pemain Film The Stoning of Soraya M 
 Shohreh Aghdashloo – Zahra 
 Mozhan Marno – Soraya M 
 Jim Caviezel – Freidoune Sahebjam 
 Navid Negahban – Ali 
 Ali Pourtash – Mullah Hassan 
 David Diaan – Ebrahim 
 Pravis Sayyad – Hashem 
 Vida Ghahremani – Mrs. Massoud 
 Vachik Manggassarian – Morteza Ramazani – Soraya‟s father 
 Bita Sheibani – Leila 
 Noor Al Taher – Kataneh 
 Haya Al Taher – Malaka 
 Khalid Khan – Warden 
 Fay Yan – Bita 
 Salti Hasan – Mrs. Hashem 
 Laila Qutub – Mehri 
 Talal Nabil Morcos – Kamran 
 Abdullah shaheen – Mohsen 
 Rami Hamati – Circus Boy 
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e.  Penggambaran Tokoh 
1. Tokoh Soraya Manutchehri 
Soraya merupakan seorang ibu rumah tangga, dia menikah 
dengan Ali, dan mempunyai 4 orang anak, dua orang laki-laki 
dan dua orang perempuan. Diceritakan bahwa suaminya 
meminta untuk berpoligami, tetapi Soraya tidak 
menghendakinya, karena berpikir bahwa tidak aka nada yang 
menopang kehidupan kedua putri mereka setelah Soraya 
bercerai. 
2. Tokoh Ali 
Ali adalah suami dari Soraya Manutcheri. Ali diceritakan 
bekerja sebagai sipir tahanan. Dia berkepribadian keras, suka 
membentak istri dan mengancam. Tidak jarang pula, Ali 
memukul istrinya hingga meninggalkan bekas memar. 
Terkadang Ali juga sering terlihat berfoya-foya dengan wanita 
yang bukanlah istrinya. Karena ingin menikahi putri salah 
seorang tahanannya, yang masih berusia 14 tahun, Ali bersama 
Mullah Hassan berusaha membuat agar Soraya mau dicerai. 
Pada akhirnya, Ali malah menyusun sebuah isu bahwa Soraya 
berselingkuh dengan Hashem, agar dapat menyingkirkan 
Soraya secepatnya. 
3. Tokoh Zahra 
Zahra adalah Bibi dari Soraya Manutcheri. Dalam sepanjang 
cerita film, Zahra lah yang selalu membantu Soraya Manutcheri 
dalam semua hal. Zahra digambarkan sebagai seorang wanita 
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yang pemberani. Dia berani megusir Mullah Hassan dari rumah 
Ali, ketika Mullah Hassan berencana membujuk Soraya untuk 
kawin kontrak. Zahra juga berani menyuarakan hukum tentang 
tuduhan zina yang telah diutarakan oleh Ebrahim, ketika 
Ebrahim hendak menjatuhkan hukuman kepada Soraya. 
4. Tokoh Mullah Hassan 
Mullah Hassan adalah tokoh agama di kota Kupayeh. Dia 
pernah mempunyai catatan kriminal di dalam penjara tempat 
Ali bekerja. Dengan demikian Ali dapat mengintervensi Mullah 
Hassan agar mau melancarkan keinginan jahat dari Ali. Karena 
takut masa lalunya terkuak, Mullah Hassan selalu berusaha 
membantu Ali untuk menyingkirkan Soraya. 
5. Tokoh Ebrahim 
Ebrahim adalah walikota Kupayeh. Tokoh berkepala plontos ini 
adalah orang yang menentukan bahwa Soraya Manutcheri 
dinyatakan bersalah dan harus dihukum rajam. 
6. Tokoh Hashem 
Hashem adalah bapak dari satu anak. Di tengah cerita hashem 
telah ditinggal mati oleh istrinya, kemudian Soraya bekerja 
sebagai pembantu di rumah Hashem. Dari situlah, Ali 
memfitnah bahwa istrinya Soraya Manutcheri berselingkuh 
dengan Hashem. 
7. Tokoh Mohsen 
Mohsen adalah anak satu-satunya dari Hashem. Dia 
digambarkan sebagai anak berkebutuhan khusus. Karena 
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menggunakan Mohsen sebagai bahan ancaman, akhirnya 
Haseham bersedia menjadi saksi palsu atas tuduhan Ali 
terhadap Soraya. 
8. Tokoh Freidoune Sahebjam 
Freidoune Sahebjam adalah Jurnalis Perancis keturunan Iran. 
Mobilnya mogok di desa Kupayeh, desa di mana Soraya 
tinggal. Digambarkan bahwa Freidoune bertemu dengan Zahra 
di bengkel milik Hashem. Awalnya, Freidoune termakan oleh 
kata-kata Mullah Hassan serta Ebrahim, yang mengatakan 
bahwa Zahra adalah wanita tua gila. Namun, setelah mendengar 
cerita mengenai Soraya, dari Zahra, akhirnya Freidoune 
memutuskan untuk menuliskan kisah Soraya. 
2. Wacana Representasi Penyimpangan Hukum Islam  dalam Film The 
Stoning of Soraya M dari Perspektif Analisis Teks 
Dalam bab ini, penulis akan memaparkan dan mewacanakan hasil temuan data yang 
terdapat dalam film The Stoning of Soraya M, kemudian penulis akan 
mendeskripsikan serta menjabarkan kalimat-kalimat yang merupakan representasi 
penyimpangan terhadap hukum Islam. 
Sesuai dengan teori yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dalam menganalisis 
teks, penulis akan memfokuskan pada strategi wacana model Teun A. van Dijk, untuk 
menggambarkan struktur pragmatik atau kebahasaan dalam film The Stoning of 
Soraya M. Menurut van Dijk, analisis wacana dari segi teks sosial dibagi menjadi tiga 
bagian: struktur makro (tematik), superstruktur (skematik), dan struktur mikro 
(semantik, sintaksis, stilistik, dan retoris). Berikut ini adalah hasil temuan data sesuai 
dengan teori di atas: 
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Dari hasil dokumentasi dan pengamatan pada objek penelitian, peneliti mendapatkan 
beberapa representasi mengenai penyimpangan hukum Islam yang terkandung dalam 
film The Stoning of Soraya M. Penyimpangan hukum Islam tersebut antara lain: 
a. kewajiban terhadap orang meninggal 
b. Hak perempuan mengeluarkan pendapat 
c. Adab bertamu 
d. Mendidik anak dengan cara yang salah 
e. hukum menganiaya istri dan membentak istri 
f. hukum tentang memberi nafkah dan menyuruh perempuan bekerja 
g. hukum memfitnah dan menuduh orang berzina 
h. hukum tentang pengambilan saksi 
 
B. Wacana Film The Stoning Of Soraya M dari Perspektif Analisis Teks 
Sesuai dengan model Teun A. van Dijk, wacana teks terdiri atas tiga struktur atau 
tingkatan, yaitu struktur makro, superstruktur, dan stuktur mikro, yang masing-masing 
saling mendukung. 
1. Struktur Makro 
a. Tematik 
Elemen tematik  atau tema menunjukkan pada gambaran umum dari suatu teks, dapat 
juga disebut sebagai gagasan inti, ringkasan utama dari teks. Kata tema juga sering 
disebut sebagai topik. Topik menggambarkan apa yang akan disampaikan oleh 
penulis komunikator. Dalam film The Stoning of Soraya M, topik menggambarkan 
apa gagasan inti yang ingin dikedepankan dan diungkapkan oleh penulis skenario 
dalam film tersebut, ketika melihat atau memandang suatu peristiwa. Menurut 
pandangan van Dijk, teks itu tidaklah menunjukkan pada suatu topiktertentu, namun 
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menunjuk suatu pandangan umum yang koheren, yang oleh van Dijk disebut sebagai 
koheren global. Koheren global ini menekankan bahwa tema atau topik dari sebuah 
teks akan didukung oleh subtopik satu dengan subtopik lain yang saling mendukung 
terbentuknya topik umum. Subtopik ini didukung oleh serangkaian fakta atau 
subbagian yang menggambarkan subtopik; dan subtopik yang didukung tema atau 
topik akan membuat teks secara keseluruhan membentuk teks yang koheren. 
 
Dalam film The Stoning of Soraya M, tema utama yang diambil penulis skenario 
adalah tentang penyalahgunaan serta penyimpangan hukum Islam. Tema ini terdapat 
pada scene 1. Pada scene tersebut, disajikan sebuah shot berlatar hitam dengan sebuah 
kalimat berbunyi: 
“Don't act like the hypocrite, 
Who thinks he can conceal his wiles 
While loudly quoting the Koran.” 
- Hafez, 14th Century Iranian Poet 
Serta pada scene 90  
 
Dalam kerangka van Dijk, tema ini didukung oleh beberapa subtopik, sehingga 
menjadi satu kesatuan yang utuh. Adapun subtopik mengandung unsur penegas 
mengenai berbagai macam penyimpangan hukum Islam, antara lain: 
a. kewajiban terhadap orang meninggal 
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Hukum mengurus jenazah, selama dia seorang muslimah, adalah fardhu kifayah. 
Jadi, jenazahnya tetap harus dimandikan, dikafani, dishalatkan, dan dikuburkan, 
sebagaimana jenazah kaum muslimin yang lain. Adapun pelanggaran terhadap 
hukum pengurusan jenazah ini diperlihatkan pada scene 123 serta scene 5 
 
Zahra: “They refused to let us bury her. We took her body and left it by the river. This 
morning, before dawn, I went back to the river and buried what dogs had left of her.” 
 
 
Pada kedua scene di atas, digambarkan bahwa jenazah Soraya yang telah 
meninggal setelah prosesi hukum rajam diselenggarakan, tidak langsung diurus 
dan dikuburkan sebagaimana perintah Islam yang mewajibkan umatnya untuk 
menyegerakan pengurusan jenazah seorang Muslim. 
b. Hak perempuan mengeluarkan pendapat serta kesetaraan perempuan dan laki-laki. 
Pada zaman dahulu, hak-hak perempuan hampir tidak ada dan yang tampak 
hanyalah kewajiban. Hal ini karena status perempuan dianggap sangat rendah dan 
hampir dianggap sebagai sesuatu yang tidak berguna, seperti yang terjadi pada 
masa jahiliyah di Jazirah Arab dan hampir di semua negeri. Menurut Beni Ahmad 
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Saebani (2010: 11), pandangan itu boleh jadi disebabkan oleh situasi dan kondisi 
ketika itu yang memerlukan kekuatan fisik untuk mempertahankan hidup. Setelah 
Islam diturunkan sebagai agam pamungkas, Muhammad SAW melakukan dakwah 
tentang kesetaraan gender, terutama mengembalikan jati diri perempuan sebagai 
manusia yang sederajat dengan kaum laki-laki. Perempuan yang bekerja dan 
beribadah memiliki hak yang sama dalam perolehan pahala dari Allah SWT. 
Bahkan, hak-hak perempuan sangat luas, bukan sekedar menerima nafkah lahiriah 
dari suaminya, perempuan pun mampu bekerja, memimpin negara, berperang, 
sebagai politisi, pendidik, dan segala jenis pekerjaan yang semula hanya terbatas 
dilakukan oleh kaum laki-laki. 
Adapun pelanggaran terhadap perempuan dalam menyuarakan haknya, 
digambarkan dalam scene 10. Pada scene ini, Zahra yang merupakan bibi dari 
Soraya, menceritakan kepada wartawan Perancis, Freidoune Sahebjam, mengenai 
nasib nahas keponakannya yang telah diperlakukan secara tidak adil, atas nama 
penegakan hukum Islam. 
 
Zahra: “Start your machine. Voices of women do not matter in here. I want you 
to take my voice with you.” 
 
Selain melalui scene di atas, termarginalkannya kedudukan perempuan juga 
digambarkan melalui scene 18. Pada scene ini, Ali yang merupakan suami Soraya, 
digambarkan berhak berlaku kasar dan semena-mena terhadap istrinya. Kemudian 
dengan pongah, dia berkata kepada ke dua anak laki-lakinya, “This is a man’s 
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world. Never forget that, boys.” Melalui kalimat tersebut, seakan Ali mengatakan 
bahwa dunia ini adalah milik laki-laki, sedangkan perempuan tidak mempunyai 
kedudukan yang berarti di dunia ini. 
  
Ali: “This is a man’s world. Never forget that, boys.” 
 
Ketidakberdayaan perempuan dalam menyuarakan haknya juga digambarkan pada 
scene 91. Dalam scene ini, diceritakan bahwa ketika Ali dan Hashem menuduh 
Soraya telah berzina, maka yang berkewajiban mementahkan tuduhan tersebut 
adalah Soraya, yakni dengan memberikan bukti nyata bahwa dia tidak berzina. 
Sedangkan menurut Ebrahim sang walikota, ketika seorang istri menuduh 
suaminnya berzina, maka si istri inilah yang harus memberikan bukti kuat bahwa 
suaminya telah berzina. Zahra yang merasa bahwa hukum ini berat sebelah 
kemudian menyuarakan opininya dengan mengatakan, “Yes it clear. All women 
are guilty, and all men are innocent. Correct?” Namun, karena Ebrahim yang 
berkuasa memutuskan perkara, menganut hukum sesuai dengan apa yang telah dia 
kemukakan di awal, maka protes Zahra inipun tidak diperdulikan. 
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Ebrahim: “Soraya, Two men are accusing you of conduct unworthy of a wife 
and mother. Can you prove your innocence?” 
Soraya: “Prove? How can I prove my innocence? They're accusing me They 
have to prove it.” 
Ebrahim: “When a man accusses his wife, she must prove her innocence. That 
is the law. On the other hand, if a wife accuses her husband, she must prove his 
guilt. Do you understand?” 
Zahra: “Yes it clear. All women are guilty, and all men are innocent. Correct?” 
 
Hal tersebut di atas tidaklah sesuai dengan ajaran Islam. Islam mengakui 
kedudukan perempuan, dan memberi mereka hak yang setara dengan laki-laki 
dalam menyuarakan pendapat. Ketika seorang suami menuduh istrinya berzina, 
dan istrinya mengelak dari tuduhan tersebut dengan mengucapkan sumpah 
sebanyak empat kali, dan yang kelima adalah sumpah bahwa Allah akan 
melaknatnya jika sumpahnya palsu, ini sudah merupakan bukti yag cukup untuk 
menghindarkan si istri tersebut dari hukuman rajam. Aturan ini sesuai dengan 
aturan yang tertulis pada Al-Qur„an surat An-Nuur ayat 8-9: 
  
   
    
   
     
    
       
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“Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas nama 
Allah sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang yang dusta. 
Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu 
termasuk orang-orang yang benar.” QS. An-Nuur (24): 8-9. 
c. Adab bertamu 
“Salah satu bentuk kekerasan rumah tangga yang terjadi antara suami istri adalah 
suami mengharuskan istri berbaur dengan kaum laki-laki asing (bukan mahram), 
baik dari kalangan kerabat, sahabat maupun orang-orang yang disukainya, serta 
membawa orang yang kepribadiannya belum terjamin ke dalam rumahnya.” (al-
Ghamidi, 2010: 106). Kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan oleh suami 
kepada istri, tidak sesuai dengan ajaran Islam yang mengharuskan suami untuk 
berbuat baik kepada istri. Penyimpangan hukum ini digambarkan pada scene 14. 
Dalam scene tersebut, diceritakan bahwa Mullah Hassan yang telah diancam oleh 
Ali, agar mau menasehati Soraya mengenai kemungkinan perceraian. Mullah 
Hassan datang menemui Soraya yang sedang melakukan pekerjaan rumah tangga, 
dan nekat masuk ke dalam rumah setelah mengucap salam, meski Soraya 
mengatakan bahwa suaminya sedang tidak ada di rumah. 
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Mullah Hasan: “Soraya? How are you today?” 
Soraya: “Ali is not here.” 
Mullah Hasan: “I wish to speak with you.” 
 
Padahal dalam Islam, ada adab yang harus dijaga oleh seorang tamu. Adab ini 
tertulis pada Al-Qur„an surat An-Nur ayat 27:  
  
   
   
  
  
    
   
    
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan 
rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. Yang 
demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat.” QS. An Nuur: 27. 
d. Mendidik anak dengan cara yang salah 
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Di antara keajaiban syariat Islam adalah bahwa Islam itu memerintahkan kita 
untuk berbuat baik kepada ibu, meskipun ia musyrik, sebagaimana yang 
ditanyakan oleh Asma‟ binti Abu Bakar kepada Nabi SAW tentang hubungannya 
dengan ibunya yang musyrik. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Ya, tetaplah 
kamu menyambung silaturrahmi dengan ibumu.” (Muttafaq‟ Alaih).  
Pelanggaran terhadap syariat ini diperlihatkan dalam scene 15. Pada scene 
tersebut, Soraya mengatakan bahwa Ali, suaminya, telah mengajari anak 
sulungnya untuk bersikap kasar kepada Soraya, yang notabene adalah ibunya 
sendiri.  
 
Soraya: “Ali, my husband of 20 years has turned our sons against me.” 
 
Menurut Saebani (2010: 40), “Islam menjadikan berbuat baik kepada perempuan 
termasuk sendi-sendi kemuliaan, sebagaimana telah menjadikan hak seorang ibu 
itu lebih kuat daripada hak seorang ayah, karena beban yang amat berat ia 
rasakan ketika hamil, menyusui, melahirkan, dan mendidik.”  
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur„an surat Luqman: 14, 
  
  
    
    
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   
      
. 
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- 
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaKu dan kepada 
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.” (QS. Luqman: 14). 
Selain dalam scene di atas, pada scene 18 juga digambarkan bahwa Ali 
mengajarkan kepada kedua anak laki-lakinya untuk tidak menghormati ibunya 
sendiri. 
 
Ali: “We could move to the city, near my work. You could be revolutionary 
guards.” 
Soraya: “That’s enough.” 
Reza: “Father, can we come with you?” 
Ali: “Of course. There’s nothing for you here. But this woman doesn’t want to 
see her husband and sons happy.” 
Reza: “Why won’t you let us go?” 
Soraya: “Only the boys? What about our daughters? I won’t see my children 
starve. You have a duty. As a husband. As a father. By law and by God, you 
can’t abandon us. And what about me? Your wife!” 
 
Hal yang serupa juga digambarkan pada scene 19. Pada scene ini, Soraya yang 
mengeluhkan tentang kelakukan Mullah Hassan pada dirinya, mempertanyakan 
kehormatan suaminya sehingga sang Mullah berani berbuat demikian kepada 
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Soraya; pada akhirnya malah mendapat bentakan keras dari anak sulungnya 
sendiri. 
 
Soraya: “Your Mullah propositioned me. Yes. As if I’m a whore. What kind of 
husband are you? Where is your honor? Your dignity?” 
Reza: “Don’t talk to father like that!” 
 
Di hadapan ke dua anak laki-lakinya, Ali menyebut istrinya dengan kata „this 
woman‟. Pemilihan kata ini menunjukkan bahwa Ali sama sekali tidak 
menghargai kedudukan Soraya sebagai istri. Sebutan „this woman‟ juga menjadi 
semacam cemoohan yang dilontarkan Ali terhadap Soraya. Hal inilah yang pada 
akhirnya membuat anak sulung mereka, ikut memberontak, bersikap kasar, dan 
tidak menghormati ibunya. 
Menurut al-Ghamidi (2010:111), kekerasan terhadap mental wanita yang biasa 
dilakukan oleh laki-laki, “yaitu apa yang dilakukan sebagian suami berupa 
cacian, cemoohan, pelecehan, makian, kecaman, umpatan, celaan, pencemaran 
nama baik, pemberian julukan buruk, serta ungkapan kotor terhadap istri. Semua 
tindakan tersebut merupakan keburukan yang tercela.” 
e. hukum menganiyaya dan membentak istri 
“Diriwayatkan dari Mu‟awiyah bin Haidhah, ia berkata: “Aku datang menemui 
Rasulullah dan bertanya: „Apa yang engkau katakan mengenai istri-istri kami?‟ 
Beliau menjawab: „Memberi mereka makan dari apa yang kalian makan, 
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memberikan pakaian seperti kalian berpakaian, jangan memukul mereka, dan 
jangan menjelekkan mereka.‟” (Shahih Sunan Abu Dawud). 
“Tujuan memukul istri adalah memperbaikinya, bukan membalas dendam dan 
bertindak semena-mena, dengan syarat tidak menyebabkan cedera, tidak dijadikan 
kebiasaan, menghindari pemukulan di wajah, serta pemukulan cukup dilakukan 
dengan menekan dada, atau menepuk punggung, atau semisalnya.” (Al-Ghamidi, 
2010: 55). 
Adapun pelanggaran terhadap aturan di atas, di perlihatkan pada scene 18 di 
bawah ini: 
 
Ali: “You’ve shamed me, woman. In my own home. To a man of God! I’m a 
joke, a laughingstock. How dare you? HOW DARE YOU?!” 
 
Ali yang marah kepada Soraya, tidak segan-segan membentak, menghina, dan 
memukuli istrinya tersebut. Bentakan dan hinaan akan menimbulkan luka batin, 
sedangkan pukulan akan menimbulkan luka fisik. Seperti yang terlihat pada scene 
16 berikut ini: 
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Zahra: “What’s going on with your marriage? Is Ali still seeing prostitutes? 
Who is this other woman? Do you sleep with him? Do you give him what you 
owe him? The rumor is you don’t. Answer me.” 
Soraya: “He takes what I owe. I have nothing left to give.” 
 
Dalam scene di atas, diperlihatkan bahwa Soraya telah mengalami kekerasan fisik, 
dipukuli oleh suaminya sendiri hingga meninggalkan luka memar. Hal ini tidak 
sesuai dengan tuntunan Islam yang mengajarkan kepada ummatnya agar seorang 
suami berbuat baik kepada seorang istri. Adapun jika istri berlaku tidak baik, 
tidaklah diperbolehkan seorang suami memukul istrinya, bahkan hingga 
meninggalkan bekas luka. 
f. hukum tentang memberi nafkah dan menyuruh perempuan bekerja 
Merupakan kewajiban suami untuk memenuhi segala kebutuhan rumah tangga 
yang menyangkut kebutuhan pangan. Suami berkewajiban menafkahi istri untuk 
seluruh kebutuhan dapur, yakni memenuhi belanja kebutuhan pokok atau 
sembako, membiayai pendidikan anak, kesehatan, dan sebagainya. Istri tidak 
wajib mencari nafkah. Kalaupun istri bekerja, hal itu harus dilakukan atas izin 
suami dan sifatnya membantu perekonomian rumah tangga. (Saebani, 2010: 33) 
Kewajiban suami memberi nafkah ditetapkan oleh Al-Qur‟an surat Al-Baqarah 
ayat 233:  
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   
  
    
     
 
“...Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 
cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya.” 
Pelanggaran terhadap aturan ini, diperlihatkan pada scene 19. Pada scene tersebut, 
diceritakan bahwa Ali mengeluhkan istrinya yang tidak pernah menyajikan 
masakan berupa daging untuk keluarganya. Soraya menjawab keluhan suaminya 
tersebut, bahwa dia tidak pernah memasak daging karena Ali -sang suami, 
memang tidak memberinya uang untuk membeli keperluan belanja.  
 
 
Ali: “... A woman who can’t put meat on the table.” 
Soraya: “You give me no money.” 
 
Selain tidak memberi nafkah yang cukup kepada Soraya, Ali juga penuh 
perhitungan terhadap istrinya tersebut. Hal ini digambarkan pada scene 19. Ketika 
Soraya tidak bisa menahan perasaannya akibat perbuatan Ali dan anak sulungnya, 
dan kemudian membanting peralatan makan hingga pecah berantakan, Ali 
kemudian berkata, “You owe me 25 tomans for that.” 
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Islam senantiasa memelihara kehormatan perempuan dan memelihara dari 
kelemahannya. Menurut Saebani (2010: 37), perempuan selamanya di bawah 
lindungan laki-laki, ditanggung nafkahnya, tercukupi kebutuhannya, ia berada di 
bawah asuhan ayahnya atau suaminya atau anak-anaknya dan saudaranya. Wajib 
bagi laki-laki menafkahinya sesuai dengan syariat Islam, sehingga perempuan 
tidak perlu memaksakan dirinya untuk ikut bekerja membanting tulang dan 
mengabaikan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga.  
 
 
Mullah Hasan: “Hashem can’t manage on hiw own. Cooking, cleaning, and 
Mohsen... A boy like that without a mother to take care of him is vulnerable.” 
Ebrahim: “Could you talk to Soraya? We tought she could help him, when 
she’s done with her duties at home. As a community, we look out for each 
other” 
Zahra: “Is that what this is? Yoo look out – and she does all the work.” 
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Pada scene di atas, diperlihatkan bahwa Mullah Hassan, Ali, serta Ebrahim 
menyuruh Zahra untuk membujuk Soraya agar mau bekerja kepada Hashem. 
Zahra berkata bahwa, Soraya mungkin mau bekerja asalkan dia diberi upah, dan 
upahnya adalah menjadi hak miliknya sendiri. Zahra khawatir, jika uang yang 
nantinya akan dihasilkan oleh Soraya, malah diambil oleh Ali untuk bersenang-
senang. 
g. hukum tentang memfitnah dan hukum tentang menuduh orang berzina 
Allah SWT berfirman: 
  
    
  
   
    
    
     
“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) 
dan mereka tidak mendatangkan empat orang-orang saksi, maka deralah mereka 
(yang menuduh itu) delapan puluh kali dera!...” (QS. An-Nur: 4). 
 
Para Imam Mazhab sepakat bahwa suami yang menuduh istrinya berzina 
(li‟an), dan istrinya pun mengingkari tuduhan suaminya serta suami tidak 
memiliki bukti, maka ia wajib dikenai had (hukuman). Menuduh seseorang 
berzina adalah perbuatan keji, oleh karenanya, Islam mewajibkan hukuman 
terhadap orang yang menuduh zina tanpa bisa memberikan bukti, sedangkan 
yang dituduh mengingkari tuduhan tersebut. Pelanggaran terhadap tuntunan 
ini diperlihatkan pada scene berikut: 
64 
 
 
Ali: “I think there’s something going on between Soraya and Hashem.” 
Mullah Hassan: “Soraya? She’s not the type.” 
Ali: “How would you know? She works at his house, he’s a widower... they’re 
alone a lot... ” 
Mullah Hassan: “What are you saying? Adultery is punishable by stoning. Is 
that what you want?” 
Ali: “If she’s dead, I won’t pay support, will I?” 
Mullah Hassan: “But she’s earning money now. In time, she’ll give you a 
divorce. Why be so extreme?” 
Ali: “Because I can’t wait! Why are you to be so righteous? I know your record. 
In a just world, you’d be the one stoned.” 
Mullah Hassan: “But we’ll have to convince Ebrahim. He’ll want witnesses. 
He’s known Soraya for a long time.” 
Ali: “I’m a witness. Why can’t you be a witness?” 
Mullah Hasan: “I can’t. The mayor and I have to preside. You need somebody 
else.” 
Ali: “We’ll find someone. First, we start the rumor mill on in this shithole 
town.” 
 
Ali membeberkan rencananya kepada Mullah Hassan, bahwa dia akan 
menyebarkan isu jika Soraya telah berbuat zina dengan Hashem. Ali menuduh 
tanpa bukti yang memadai, sedangkan Soraya sendiri telah membantah bahwa dia 
telah berzina.  
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Ali: “My wife is a whore! A bitch! You whore! Why? She’s left me no dignity! 
She’s disgraced me. In my own house!” 
Zahra: “Ali! Leave her alone.” 
Ali: “It’s none of your business. She’s my wife!” 
Zahra: “This is shameful behavior” 
Ali: “She’s my wife. She doesn’t deserve your protection! This whore cheated 
on me!” 
Zahra: “Aren’t you ashamed for gathering here?” 
Neightbour: “She’s been with other men.” 
Zahra: “Who?” 
Ali: “She slept with Hashem! She knows! It’s all true.” 
Zahra: “Calm down. Quiet! Let’s go to my house. Ali, just you, me, and Soraya. 
Bita, fetch Ebrahim! We’ll settle this like civilized human beings. Let’s go.” 
Ali: “Old woman! You’re not running this show. This is between me and my 
wife.” 
Zahra: “Is that why you beat her in public? My house. Come if it’s so 
important.” 
Ali: “See how she’s betrayed me? My wife’s unfaithful. We can’t let this crime 
go unpunished! She must pay for this!” 
 
Untuk menguatkan tuduhannya, Ali malah memukuli Soraya di depan umum, 
sambil berteriak jika istriya tersebut telah berbuat zina dengan Hashem. Scene di 
atas, telah menggambarkan bahwa Ali melanggar tuntunan untuk berbuat baik 
terhadap istri; tuntunan untuk tidak berbohong, menipu ataupun menyebarkan 
berita dusta; serta tuntunan untuk tidak menuduh seseorang berbuat zina. 
h. hukum tentang pengambilan saksi 
66 
 
“Para imam empat mazhab sepakat bahwa bukti yang diperlukan untuk menetapkan 
adanya perbuatan zina adalah empat orang saksi laki-laki, yang adil serta dapat 
menerangkan hakikat perzinaan yang mereka saksikan.” (ad-Dimasyqi, 2016:431) 
 
Ebrahim: “If you expect me, as mayor, to authorize a trial... I want strong, honest 
witnesses. Not your friends or the chattering women who dislike Soraya.” 
Mullah Hassan: “Islamic law dictates that any witness can come forward.” 
Ebrahim: “Then bring me evidence – not gossip!” 
 
scene 44 di atas, menunjukkan bahwa Mullah Hassan, seorang pemuka agama di desa 
tempat Soraya tinggal, mengatakan bahwa hukum Islam mengizinkan siapapun bisa 
menjadi saksi, dalam konteks saksi untuk tuduhan zina. 
Mullah Hassan: “Islamic law dictates that any witness can come 
forward .” 
 
Sedangkan menurut aturan yang seharusnya, saksi hukum rajam adalah minimal 
berjumlah 4 orang, semuanya laki-laki, akil baligh, beragama Islam, dan semuanya 
melihat langsung peristiwa masuknya kemaluan laki-laki ke dalam kemaluan 
perempuan yang berzina, secara langsung dan bukan dengan rekaman, di waktu yang 
bersamaan. (Rumah Fiqih,  2013). Jadi, saksi untuk tuduhan zina menurut Islam 
haruslah memenuhi kriteria yang cukup ketat, karena menuduh seseorang berzina 
tanpa bukti yang cukup adalah perbuatan yang keji. 
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Ali: “Hashem. We’re old friends, aren’t we?” 
Hashem: “Yes, we...” 
Ali: “I’ll be direct. Man to man. Tell the truth. Does my wife slept at your house?” 
Hashem: “No, Ali, she’s home every night.” 
Ali: “That is not an answer. Does she lie down?” 
Hashem: “I don’t know.” 
Ali: “Be honest. You must know whether she sleeps or not!” 
Hashem: “ I’m a simple man. I don’t know where you’re going with these 
questions.” 
Ali: “Sit down, Hashem.” 
Hashem: “No, I must go. I’m going. Goodbye!” 
 
 
Ali: “Hashem, we need two witnesses. We already have one. We can talk to the boy 
– if he’s seen Soraya lying about the house.” 
Hashem: “He doesn’t know what you’re talking about.” 
Mullah Hassan: “Sure he does. Don’t you, Mohsen? Good boy.” 
Hashem: “Leave him out of it” 
Ali: “We can’t. If my wife was indecent with you, perhaps you enjoyed it.” 
Mullah Hassan: “Such a man could also be charged and punished.” 
Ali: “In some cases, stoned along with the women.” 
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Mullah Hassan: “What would happen to Mohsen, if his father were not around? A 
mental hospital?” 
Ali: “Or... I could take him to the prison and care for him myself.” 
Mullah Hassan: “Mohsen, tell us. What does Soraya do at the house? Does she 
touch you?” 
Hashem: “Enough! Stop! Stop!” 
Ali: “Soraya lies down on your bed, correct?” 
Hashem: “Why are you doing this? It’s not right. God is watching.” 
Ali: “Hashem, tell us that Soraya sleeps in your bed.” 
Hashem: “All right! I don’t know what she does. Maybe when I’m not home.” 
Ali: “Maybe?” 
Hashem: “Once, I came home, and she was napping. She had a headache.” 
Ali: “She says things, doesn’t she? Things she used to say to me. Things only a 
husband should hear.” 
 
Kedua scene di atas menggambarkan adegan ketika Mullah Hassan dan Ali berusaha 
membujuk Hashem untuk menjadi saksi. Menurut film ini, saksi yang dibutuhkan 
untuk menuduh Soraya berbuat zina adalah dua orang saksi, sedangkan menurut 
syariat Islam, saksi yang dibutuhkan untuk menuduh zina seseorang adalah sebanyak 
empat orang saksi. Adapun li‟an yang dilakukan oleh seorang suami, juga akan 
tertolak ketika istrinya membantah tuduhan suaminya bahwa dirinya telah berzina. 
 
2. Superstruktur (Skematik) 
Skematik adalah suatu teks atau wacana yang umumnya mempunyai 
skema/alur dari awal sampai akhir. Secara keseluruhan, bangunan alur cerita 
dalam film The Stoning of Soraya M telah sempurna, dalam arti dari suatu 
peristiwa ke peristiwa lain membentuk satu kesatuan arti. Para penonton akan 
disodorkan dan disajikan pada suatu nilai pemahaman tentang ketidaksetaraan 
gender antara laki-laki dan perempuan, adanya kekerasan rumah tangga, intrik 
mengenai tuduhan zina, yang kesemuanya dilakukan dengan kedok 
'menjalankan perintah agama Islam'. Superstruktur atau skematik terdapat tiga 
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kategori yang tersusun dalam struktur seperti  inti cerita, plot, dan struktur 
cerita. 
a. Inti cerita 
Inti cerita adalah isi cerita, yaitu hal yang paling penting dalam film The 
Stoning of Soraya M tersebut. Adapun inti cerita film ini adalah mengenai 
Ali yang ingin memperistri Mehri, anak dari seorang tawanan penjara 
dimana dia bekerja. Namun, Ali diceritakan tidak sanggup jika harus 
melakukan poligami, sehingga dia berniat menceraikan istrinya yang 
terdahulu, yang bernama Soraya. Soraya sendiri tidak ingin diceraikan 
oleh Ali, mengingat kedua nasib anak perempuannya. Soraya khawatir, 
setelah bercerai dari Ali, kehidupan kedua anak perempuannya tidak akan 
terjamin; karena Ali hanya peduli dengan nasib anak laki-lakinya. Segala 
cara akhirnya dilakukan oleh Ali, agar istrinya mau bercerai. Mulai dari 
melakukan tindak kekerasan, bekerja sama dengan Mullah Hassan, hingga 
fitnah Zina pun dilancarkan terhadap istrinya. Soraya yang hanya dibantu 
oleh bibinya, akhirnya kalah dalam konflik antara dirinya dengan 
suaminya tersebut, yang pada akhirnya berujung pada hukum rajam yang 
harus diterima oleh Soraya. 
b. Plot  
Plot adalah jalan cerita dari awal, tengah, dan akhir. Biasanya 
menggunakan struktur tiga babak; yakni babak awal, konflik, dan revolusi. 
1. Babak Awal 
Sang penulis cerita, Betsy Giffen Nowrasteh, dalam film ini 
membangun lewat pendeskripsian keadaan  
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2. Babak Konflik 
Babak di mana muncul berbagai konflik. Film The Stoning of 
Soraya M ini dari awal hingga akhir dipenuhi oleh berbagai macam 
konflik kecil. Konflik besar dan konflik utama dalam film ini 
bermula ketika Ali berencana menjebak istrinya dengan isu zina. 
Ali yang sudah tidak sabar ingin menikahi Mehri, mempunyai ide 
untuk menyingkirkan Soraya secepatnya, dengan menuduhnya 
berzina dengan Hashem. Bersama dengan Mullah Hassan, Ali 
menemui Ebrahim sang walikota, untuk menceritakan tuduhannya 
tersebut. Namun, Ebrahim tidak mengindahkan tuduhan Ali 
terhadap Soraya, dan mengharuskan Ali membawa saksi. Ali dan 
Mullah Hassan kemudian menemui Hashem, dan mengancam 
Hashem agar mau mengakui bahwa Soraya telah berzina. Awalnya, 
Hashem juga tidak mengindahkan ancaman Ali, namun setelah Ali 
dan Mullah Hassan melibatkan Mohsen –anak Hashem yang 
sedikit terbelakang, akhirnya Hahem mau dijadikan saksi. 
Setelah mendapat saksi, Ali kemudian memukuli Soraya di depan 
publik, sembari berteriak dengan lantang dan menuduh bahwa 
Soraya telah berzina.  Melihat Soraya diperlakukan demikian oleh 
Ali, tidak ada yang berani melerai keduanya, hingga akhirnya 
teriakan Ali dan Soraya terdengar oleh Zahra. Penasaran, Zahra 
akhirnya keluar rumah dan mendapati keponakannya tengah 
dipukuli oleh suaminya sendiri. Zahra melerai keduanya, dan 
meminta Bita untuk memanggil Ebrahim sang walikota, agar 
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memutus perkara di antara Ali dan istrinya. Ebrahim dan Mullah 
Hassan kemudian membentuk kongres untuk mengadili perkara 
Soraya, yang telah dituduh melakukan zina. Kongres memutuskan 
bahwa Soraya bersalah, dan akhirnya harus menjalani hukuman 
rajam.  
3. Babak Resolusi 
Penyelesaian akhir cerita dalam film ini digambarkan bahwa 
Soraya akhirnya meninggal setelah dirajam. Reza, anak sulungnya, 
yang sejak awal diperlihatkan sangat tidak hormat kepada ibunya, 
digambarkan menangis tersedu sambil menutup wajahnya dengan 
kedua tangan, setelah ibunya meninggal. Jenazah Soraya ditinggal 
begitu saja, tanpa ada yang mengurus; dan akhirnya hanya ditutup 
oleh selembar kain oleh pemain sirkus yang datang ke desa. Ketika 
malam menjelang, jenazah tersebut diusung oleh Zahra dan para 
wanita desa ke tepi sungai. Para warga bersenang-senang dengan 
menari dan bernyanyi sambil menyalakan kembang api, dan 
dihibur oleh rombongan sirkus yang datang ketika prosesi 
perajaman dimulai. 
Setelah selesai flashback dengan kisah Soraya, adegan kembai 
memperlihatkan Zahra yang sedang menceritakan kisah Soraya 
kepada Freidoune Sahebja. Pada akhirnya, Ali digambarkan gagal 
menikahi Mehri, dan membuat semua kebohongan yang 
diceritakan olehnya serta Mullah Hassan kepada Ebrahim, 
terbongkar. Freidoune Sahebjam berhasil ke luar dari desa tempat 
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tinggal Zahra dan Soraya, membawa bukti berupa kaset rekaman 
berisi suara Zahra yang menceritakan kisah Soraya. Film diakhiri 
dengan sebuah scene yang mengatakan bahwa semenjak Freidoune 
Sahebjam menuliskan kisah Soraya, yang berhasil menjadi 
international best seller, banyak pihak yang mulai 
mempertanyakan kurangnya hak perempuan serta adanya praktek 
hukum rajam yang masih diberlakukan di Iran. 
c. Struktur Cerita 
Dalam struktur cerita di sini terdapat beberapa hal yang penting 
untuk diamati, yaitu pembagian cerita (scene), pembagian adegan 
(sequence), pemilihan adegan pembuka (opening), anti klimaks 
(penyelesaian masalah), dan adegan penutup (ending). 
1. Pembagian cerita (scene): Dalam film The Stoning of Soraya M. 
ini, pembagian cerita terdiri dari 147 scene, yang ceritanya terus 
merunut dan berkelanjutan. 
2. Pembagian adegan (sequence): Dalam film ini, pembagian adegan 
terdiri dari 13 sequence. Adegan ke-1 merupakan awal cerita, 
digambarkan 2. Adegan ke-2 digambarkan 5. Adegan ke-3 
digambarkan 6 
3. Adegan pembuka (opening): Pemilihan adegan pembuka dengan 
menampilkan sebuah layar berwarna hitam, dengan kalimat yang 
berbunyi : 
“Don't act like the hypocrite, 
Who thinks he can conceal his wiles 
While loudly quoting the Koran.” 
- Hafez, 14th Century Iranian Poet 
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Scene beralih pada spanduk yang memperlihatkan sorot mata tajam 
seorang Syah bersurban, lalu beralih kepada sosok Zahra yang 
sedang keluar rumah dan berjalan cepat menuju sebuah sungai, 
sedangkan matahari baru mulai terbit. Di desa, diperlihatkan 
sebuah bekas api unggun, tulang-belulang bekas daging hewan 
dipanggang, serta kertas hiasan pesta berserakan di jalanan. Di 
sebuah jalan beraspal, diperlihatkan bahwa Freidounde Sahebjam 
sedang mengendarai mobilnya, yang tiba-tiba mogok di tengah 
jalan. 
Saat tiba di tepi sungai, Zahra yang mendapati seekor anjing 
sedang memakan tulang belulang berbalut kain hijau; berteriak dan 
mengusir anjing tersebut. Zahra kemudian mencuci tulang belulang 
yang disisakan oleh anjing, lalu menguburkannya ditepi sungai. 
Sementara itu, Freidoune akhirnya digambarkan memperoleh 
sebuah tumpangan, yang membawanya berhenti pada sebuah 
bengkel di desa. Di depan bengkel inilah, Zahra akhirnya bertemu 
dengan Freidoune. Adegan inilah yang dipilih untuk mengawali 
cetita dalam film The Stoning of Soraya M.  
4. Anti klimaks (penyelesaian masalah): Penyelesaian masalah dalam 
konflik di film The Stoning of Soraya M, yaitu ketika akhirnya 
Zahra selesai menceritakan kisah Soraya, disaat yang bersamaan 
pula mobil Freidoune telah selesai diperbaiki oleh Hashem. Ali 
yang gagal menikahi Mehri, membuat Hashem berkata bahwa 
hukum rajam yang diberikan kepada Soraya adalah hal yang sia-
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sia. Walikota Ebrahim pada akhirnya mengetahui bahwa hukuman 
rajam terhadap Soraya adalah hasil rekayasa antara Ali dan Mullah 
Hassan. Freidoune yang awalnya dicegat rombongan Mullah 
Hassan ketika akan pergi dari desa, akhirnya bisa pergi membawa 
kaset rekaman yang telah disembunyikan oleh Zahra. Di akhir 
cerita, Zahra berkata kepada Ebrahim: 
Zahra: “Ebrahim, what are you affraid of? Justice was served, 
wasn't it? The God that I love is Great. Allahu akbar! Wasn't our 
village going to be an example for the rest of the country? Now 
the whole world will know. Yes! The world will know what 
happened here! Yes! The world will know!!” 
 
5. Adegan Penutup (Ending): Ending dalam film The Stoning of 
Soraya M., yakni diakhiri oleh sebuah scene yang memuat kalimat 
berbunyi: 
“When French-Iranian journalist, Reidoune Sahebjam, 
published THE STONING OF SORAYA M., it became an 
international bestseller, focusing attention on the practice of 
stoning in Iran, as well as the lack of women's right there. 
 
Despite official denials, untold number of people, mostly women, 
continue to be put to death by stoning in many countries around 
the world.” 
 
Skematik juga berurusan dengan judul. Pemberian judul film ini 
berdasarkan judul sebuah novel yang diangkat dari sebuah kisah nyata, 
yaitu The Stoning of Soraya M. karya seorang jurnalis Perancis bernama 
Freidounde Sahebjam. Pada sebuah wawancara, Cyrus mengaku bahwa 
dirinya terinspirasi oleh karya  Freidoune tersebut.  
3. Struktur Makro 
a. Semantik 
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Semantik adalah studi linguistik yang mempelajari makna atau arti dalam bahasa. 
Elemen yang terdapat dalam semantik adalah: 
1. Latar 
Merupakan peristiwa yang dipakai dalam meyajikan teks atau cerita. Latar 
merupakan cerminan dari ideologi komunikator. Latar dapat dipilih untuk 
menentukan ke arah mana pandangan khalayak akan dibawa. Menurut 
Eriyanto (2006:235), latar membantu bagaimana seseorang memberi 
pemaknaan atas suatu peristiwa. Dalam film The Stoning of Soraya M. ini, 
isi cerita yang ditekankan adalah tentang kedudukan laki-laki dan 
perempuan yang tidak sederajat. Selain itu, terdapat beberapa 
penyimpangan hukum agama, yang berujung pada hukuman rajam 
terhadap seorang wanita yang tidak bersalah. 
2. Detail 
Merupakan kontrol informasi yang disampaikan komunikator/ pengarang 
dan menampilkan secara berlebihan informasi yang menguntungkan 
dirinya, dan menampilkan jumlah yang sedikit informasi yang merugikan 
dirinya. Penulis cerita dalam film The Stoning of Soraya M. ini, sebagai 
komunikator tidak menampilkan informasi yang menuntungkan dirinya, 
karena penulis cerita tidak menggunakan dirinya sebagai tokoh dalam film 
ini. Dalam film The Stoning of Soraya M. ini, pihak yang banyak 
digambarkan secara detil adalah Zahra, yang selalu berusaha melindungi 
keponakannya, Soraya. Meski suara Zahra hanya dipandang sebelah mata 
oleh kaum lelaki, tapi dirinya tetap gigih membela Soraya tanpa rasa takut. 
Film ini berusaha menggambarkan, di dunia yang dipenuhi oleh ketidak 
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adilan, sebuah suara yang berani menentang ketidak adilan tersebut, dapat 
memberikan sedikit perubahan kepada dunia. 
3. Maksud 
Elemen maksud dapat dilihat di awal film, ketika ditampilkan sebuah layar 
berwarna hitam dengan tulisan yang berbunyi: 
“Don't act like the hypocrite, 
Who thinks he can conceal his wiles 
While loudly quoting the Koran.” 
-Hafez, 14th Century Iranian Poet 
 
Kalimat di atas, ditegaskan pada scene 44, yang menunjukkan bahwa 
Mullah Hassan, seorang pemuka agama di desa tempat Soraya tinggal, 
mengatakan bahwa hukum Islam mengizinkan siapapun bisa menjadi 
saksi. 
Mullah Hassan: “Islamic law dictates that any witness can come 
forward .” 
 
Sedangkan menurut aturan yang seharusnya, saksi hukum rajam adalah 
minimal berjumlah 4 orang, semuanya laki-laki, akil baligh, beragama 
Islam, dan semuanya melihat langsung peristiwa masuknya kemaluan laki-
laki ke dalam kemaluan perempuan yang berzina, secara langsung dan 
bukan dengan rekaman, di waktu yang bersamaan. (Rumah Fiqih,  2013). 
Kalimat pembuka film di atas juga dikuatkan oleh scene 52 yang 
menggambarkan adegan saat Mullah Hassan beserta Ali, membujuk 
Hashem agar menjadi saksi. Mullah Hassan, mengatakan bahwa Islam 
butuh agar hukum syariah ditegakkan, yakni melalui dirinya. 
Mullah Hassan: “However, as you know. I am beholden to our 
Ayatollah to enforce all standards of virtue as required by Sharia law. 
Islam demands it.” 
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Padahal, seperti yang diceritakan dalam film, „penegakan hukum Islam ala 
Mullah Hassan dan Ali‟ adalah dengan menjatuhkan rajam kepada Soraya, 
meski sebenarnya Soraya tidak bersalah. Dalam hal ini, Mullah Hassan 
berlindung di balik kedok „penegakan hukum Islam‟, dengan mencoba 
membodohi Hashem. 
 
Selain itu, peneliti juga menemukan elemen maksud lainnya, yakni 
kurangnya hak wanita dalam mengeluarkan pendapat. Maksud ini ada pada 
scene 10, ketika Zahra berbicara kepada Freidoune, bahwa suara wanita 
tidak didengar di desa tersebut: 
Zahra: “Voices of woman do not matter in here.I want you to take my 
voice with you.” 
Freidoune: “Why should I listen to you? If, as you say the voices of 
women no longer matter anywhere in this country.” 
 
Dialog di atas diperkuat oleh ending scene, yang memperlihatkan kalimat 
berbunyi: 
“When French-Iranian journalist, Reidoune Sahebjam, published THE 
STONING OF SORAYA M., it became an international bestseller, 
focusing attention on the practice of stoning in Iran, as well as the lack 
of women's right there. 
 
Despite official denials, untold number of people, mostly women, 
continue to be put to death by stoning in many countries around the 
world.” 
 
b. Sintaksis 
Sintaksis adalah perbincangan mengenai bahasa kalimat. Dalam hal ini 
adalah bagaimana sebuah kata atau kalimat disusun sehingga menjadi 
suatu kesatuan arti. Elemen dari sintaksis adalah: 
1. Koherensi 
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Merupakan pertalian antara kata atau kalimat, biasanya dapat diamati 
dengan memakai kata penghubung (konjungsi): dan, tetapi, lalu, karena, 
daripada, dan sebagainya. Dalam film The Stoning of Soraya M ada 
beberapa kata penghubung yang digunakan dalam dialog, adapun kata 
penghubung 'tetapi/ but' digunakan sebanyak 13 kali, kemudian kata 
penghubung 'lalu/then' sebanyak 5 kali dalam dialog, kata penghubung 
'dan/and' digunakan 35 kali, sedangkan kata penghubung 'daripada/than' 
digunakan sebanyak 1 kali. Jadi, kata penghubung yang paling banyak dan 
sering digunakan adalah kata 'dan/and'. Hal ini terlihat dalam dialog di 
scene di bawah ini, berikut kutipannya: 
Soraya: “Ali, my husband of 20 years, has turned our sons against me.” 
Mullah Hassan: “He's met a woman he wants to marry, but he can't 
support two wives. He'll give you the house, the furniture, the girls... and 
the little field to cultivate. However, he will not give you a single rial 
more.” 
2. Bentuk kalimat 
Segi sintaksis yang berhubungan dengan cara berpikir logis, menjelaskan 
tentang proposisi diatur dalam satu rangkaian kalimat. Maksudnya 
proposisi mana yang akan ditempatkan di awal atau di akhir kalimat. 
Ebrahim: “When a man accusses his wife, she must prove her 
innocence. 
Bentuk kalimat:  We       took         her body    and left it by the river. 
                             Subjek  predikat    objek         keterangan 
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Kutipan di atas dapat menjelaskan dan membedakan mana objek, subjek, 
predikat, dan keterangan. 
Dalam film The Stoning of Soraya M. menggunakan pola deduktif-
induktif, yaitu dari umum ke khusus. Hal ini terlihat di awal film, yang 
menampilkan kutipan seorang penyair Iran bernama Hafez yang berbunyi: 
“Don't act like the hypocrite, Who thinks he can conceal his wiles While 
loudly quoting the Koran.” (Hafez, 14th Century Iranian Poet). Dan 
kemudian diceritakan mengenai berbagai konflik yang melibatkan 
penyalahgunaan hukum agama. 
3. Kata Ganti 
Merupakan alat yang dipakai oleh komunikator atau penulis cerita film 
untuk menunjukkan di mana posisi seseorang dalam wacana, misalnya 
dengan mengungkapkan sikap dan perilakunya. Dalam film The Stoning of 
Soraya, adapun kata ganti orang kedua 'kamu', dalam beberapa dialog 
diganti menjadi kata ganti 'Zan (bahasa Parsi)/ Woman (bahasa Inggris)/ 
wanita (bahasa Indonesia)' sebanyak 9 kali, dengan konteks kalimat yang 
sedikit merendahkan derajat wanita karena yang menggunakan adalah laki-
laki. Penggunaan kata ganti 'wanita' untuk menggantikan kata kamu ini, 
hanya dilakukan ketika laki-laki ingin menunjukkan kedudukannya yang 
lebih superior daripada wanita yang sedang diajaknya bicara. 
c. Stilistik 
Elemen ini menandakan bagaimana seseorang melakukan pemilihan kata 
atas berbagai kemungkinan kata yang tersedia (style). Melihat dialog 
dalam film The Stoning of Soraya M., kata-kata yang dipilih adalah kata 
yang paling dekat dengan ungkapan sehari-hari, sehingga mudah dicerna 
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dan ditangkap maksudnya oleh penonton. Seperti terlihat dalam dialog 
berikut ini: 
Zahra: “Start your machine. Voices of women do not matter in here. I 
want you to take my voice with you.” 
d. Retoris 
Retoris adalah gaya yang diungkapkan untuk menyatakan intonasi dan 
penekanan. Dalam retoris menggunakan gaya repetisi (pengulangan), 
aliterasi (seperti sajak), ejekan (ironi). Dalam film The Stoning of Soraya 
M., terdapat beberapa ironi (ejekan), berupa kata ganti „woman/zan‟, untuk 
menggantikan kata „kamu‟. Seperti pada dialog: 
Ali: “You have a big mouth, hag (zan).” 
Ebrahim: “What do you understand, woman (zan)?” 
“That's what this is about, woman (zan).” 
Morteza Ramazani: “Get out of there, woman (zan)!” 
Penggunaan kata „Woman/zan‟ tersebut menunjukkan bahwa penulis 
skenario ingin menunjukkan bahwa laki-laki dalam film The Stoning of 
Soraya M. berusaha megingatkan kepada wanita, bahwa kedudukan laki-
laki lebih tinggi daripada kedudukan wanita. 
Dalam retoris ada beberapa elemen yang terbagi menjadi: 
1. Grafis 
Merupakan bagian untuk memeriksa apa yang ditekankan oleh seseorang 
yang diamati dari dialog dalam film dan naskah film. Dalam film The 
Stoning of Soraya M. ini, yang ingin ditekankan adalah ketidak setaraan 
kedudukan antara laki-laki dan wanitanya. Posisi wanita dalam film ini 
termarginalkan dan mempunyai kedudukan subordinat di bawah 
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kedudukan laki-laki. Hal ini dibuktikan oleh kalimat yang dilontarkan 
Zahra pada Freidoune Sahebjam. 
Zahra: “Start your machine. Voices of women do not matter in here. I 
want you to take my voice with you.” 
Yang juga diperlihatkan pada dialog antara Ali dengan kedua anak laki-
lakinya: 
Ali: “This is a man’s world. Never forget that, boys.” 
Serta dialog antara Ebrahim dan Zahra: 
Ebrahim: “What do you understand, woman?” 
“That's what this is about, woman.” 
Dan juga pada kalimat yang dilontarkan oleh Bita, ketika semua laki-laki 
berunding untuk menentukan nasib Soraya: 
Bita: “All the men are that way. When did they ever stand up for us?” 
2. Metafora 
Metafora digunakan sebagai ornamen atau bumbu dari suatu berita atau 
cerita, biasanya digunakan seperti kata-kata kiasan dan ungkapan, semua 
diperjelas untuk memperjelas pesan utama agar setiap orang yang 
menonton akan mudah mengingat dan memahami isi pesan tersebut. 
Dalam film ini ada beberapa ungkapan yang digunakan, salah satunya 
adalah pada dialog: 
Zahra: “Start your machine. Voices of women do not matter in here. I 
want you to take my voice with you.” 
Kalimat Zahra di atas mempunyai arti bahwa wanita di desanya, tidak 
mempunyai derajat yang sama dengan laki-laki. Laki-laki mempunyai 
kedudukan yang lebih tinggi dari wanita, dan wanita tidak diberi hak untuk 
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mengeluarkan pendapat. Selain itu, ungkapan juga terdapat pada dialog 
berikut: 
Zahra: “I must talk fast. There are things in this village you do not 
know about. They cannot get away with these devils.” 
“The devil himself visited this town an Allah the Merciful know 
it. God willing, you will know it too.” 
 
Kata „devils/iblis‟ yang digunakan oleh Zahra pada dialog tersebut, 
merujuk kepada tindakan kejam dan semena-mena, yang telah dilakukan 
oleh para pria warga desa (these) kepada Soraya, yakni berupa tindakan 
rajam. Zahra menyebut aksi rajam tersebut dengan kata „devils‟ untuk 
menunjukkan betapa kejamnya aksi tersebut, sedangkan manusia yang 
masih mempunyai hati nurani tidak akan tega berbuat demikian. Pelaku 
rajam yang oleh Zahra diungkapkan dengan kata (these devils) –
menunjukkan bentuk jamak, digambarkan sebagai manusia yang tidak 
punya hati nurani, sehingga mereka pantas disebut sebagai iblis (devils). 
Ada pula sebuah ungkapan Zahra, seperti pada dialog: 
Zahra: “You're not listening. They could hurt you. That Mullah could 
get a snake to swallow its own tail.” 
Kalimat di atas, menggambarkan betapa berpengaruhnya kedudukan 
seorang Mullah di desa. Digambarkan oleh Zahra, bahwa Mullah Hassan 
yang menjadi pemuka agama di desa Kupayeh, dapat mempenngaruhi 
masyarakat desa dengan kalimat-kalimatnya, semudah mempengaruhi 
seekor ular untuk memakan ekornya sendiri. 
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C. Wacana Film The Stoning of Soraya M dari Perspektif Kognisi Sosial 
Dalam analisis wacana yang menggunakan model van Dijk, analisis tidak hanya 
difokuskan pada teks semata, tetapi juga melihat dari pandangan penulis cerita, baik 
dari segi kognisi sosial maupun konteks sosial. 
Pada analisis kognisi sosial, dilihat bagaimana sebuah teks diproduksi, dipahami, dan 
ditafsirkan. Lewat film The Stoning of Soraya M ini, Cyrus Nowrasteh 
menggambarkan tokoh Soraya sebagai tokoh yang terdzalimi akibat hukum-hukum 
yang disalahgunakan oleh beberapa pihak tertentu. Dalam website pribadinya, Cyrus 
Nowrasteh mengatakan bahwa di dunia yang penuh dengan kerahasiaan, korupsi, 
serta ketidak adilan, sebuah suara yang lantang dan berani mengatakan kebenaran, 
dapat mengubah segalanya (“In a world of secrecy, corruption and injustice, a single 
courageous voice can tell a true story that changes everyting.”) 
Cyrus Nowrasteh merupakan seorang berkewarganegaraan Amerika, yang kedua 
orangtuanya merupakan warga negara Iran. Meski dilahirkan oleh orang tua 
berkewarganegaraan Iran, Cyrus lahir dan besar di Amerika, namun dia juga mengaku 
bahwa dirinya pernah tinggal di Iran selama tiga tahun. Dia juga bersekolah di 
sekolah umum Amerika. Dalam sebuah wawancara pada Persian Heritage Magazine, 
sebagai keturunan Iran, Nowrasteh mengaku bangga dengan silsilah keluarganya 
tersebut. Nowrasteh juga mengaku bangga dengan status kewarganegaraannya 
sebagai warga negara Amerika, karena menurutnya, Amerika merupakan negara yang 
menjunjung tinggi kebebasan. 
Nowrasteh mulai terkenal luas karena berbagai kontroversi yang termuat dalam salah 
satu karyanya yang berupa docudrama berjudul The Path of 9/11 ditayangkan. 
Nowrasteh dan istrinya, Betsy Giffen, pertama kali membaca kisah Soraya dari tulisan 
seorang jurnalis berkebangsaan Perancis bernama Freidoune Sahebjam pada tahun 
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1995. Sejak saat itu, kisah Soraya selalu melekat dibenaknya; hingga pada akhirnya, 
Cyrus Nowrasteh berhasil membuat film dari kisah Soraya tersebut di tahun 2008. 
Dengan membuat film tersebut, Nowrasteh bermaksud mengambil sebuah peran 
untuk menyuarakan kepada dunia, agar dunia mulai mempertanyakan dan 
mendiskusikan kembali praktek hukum rajam yang masih diterapkan di beberapa 
negara. (“It would be incredible if this film, in some small way, affected the debate on 
stoning and helped to bring about an outright ban.”) 
D. Wacana Pesan Moral dari Perspektif Konteks Sosial 
Dimensi yang terakhir analisis wacana yang diungkapkan oleh van Dijk adalah 
konteks sosial. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa konteks sosial 
adalah faktor eksternal yang mempengaruhi cerita film. Eksternal di sini yakni dengan 
melihat dari keadaan lingkungan sekitar, sehingga bisa menjadi satu alasan bagi 
penulis skenario dalam menulis cerita filmnya. 
Wacana yang diangkat dalam film The Stoning of Soraya M. adalah mengenai 
penyimpangan hukum Islam yang diterapkan di sebuah desa berhukum Syariah, yang 
mengakibatkan perajaman terhadap seorang wanita yang tidak bersalah. Konteks 
sosial dalam hal ini adalah menjawab petanyaan bagaimana wacana yang berkembang 
di masyarakat atau gambaran pada umumnya mengenai perilaku sebagian manusia di 
muka bumi ini. Kasus Soraya hanyalah sebuah kasus di antara berbagai kasus 
perajaman yang masih dipraktekkan di berbagai belahan dunia. “Soraya‟s story is one 
that has happened to our countless women, and continues to happen. It would be a 
disservice to them and their suffering to sanitize it.” 
Revolusi Islam yang bergulir di Iran pada tahun 1979 di bawah kepemimpinan 
Ayatullah Khomeini, membuat negara tersebut menggunakan hukum Islam sebagai 
hukum negaranya. Iran berusaha mempraktekkan hukum Islam, termasuk di dalamnya 
85 
 
adalah hukum rajam. Hukum rajam merupakan hukuman yang ditujukan kepada 
orang yang telah menikah namun berzina dengan orang lain, yang bukan merupakan 
pasangan sahnya. Jika dilihat secara sepintas, apalagi jika dibandingkan dengan 
hukum Barat dengan semboyannya yang mengusung hak asasi manusia, hukum rajam 
akan terlihat sebagai hukum yang tidak manusiawi, brutal, barbar dan terbelakang. 
Terpidana hukum rajam perempuan akan ditanam dalam tanah hingga batas leher, lalu 
dilempari batu hinnga mati, sedangkan terpidana laki-laki akan ditanam sebatas 
pinggang. 
Cyrus Nowrasteh yang meski orangtuanya merupakan warga negara Iran, merupakan 
sosok yang tumbuh dan besar di Barat, sehingga pola pikir dan sudut pandangnya 
adalah sama dengan masyarakat Barat pada umumnya. Dalam sudut pandang 
masyarakat Barat yang menjunjung tinggi dan gencar menyuarakan tentang HAM 
(Hak Asasi Manusia), memandang bahwa beberapa hukum yang diterapkan 
berdasarkan syariat Islam adalah terbelakang. Beberapa aturan berdasar syariat Islam 
yang dipandang ketinggalan zaman oleh masyarakat Barat contohnya adalah aturan 
mengenai tidak diperbolehkannya wanita pergi tanpa mahram, aturan berhijab, hukum 
potong tangan kepada pencuri, dan hukum rajam kepada pelaku zina. Praktek hukum 
rajam yang masih dijalankan di beberapa negara, membuat para pembela HAM kerap 
melayangkan protes melalui amnesty internasional. Film The Stoning of Soraya M. ini 
rilis bertepatan dengan tahun dimana pemerintah Iran sedang berencana menghukum  
seorang warganya yang bernama Sakineh Mohammadi Ashtiani, yang telah ditatpkan 
bersalah karena berzina. Melalui film The Stoning of Soraya M. ini, Cyrus berharap 
dapat membuka mata masyarakat luas tentang „tidak beradabnya hukum rajam‟, serta 
membuka diskusi publik mengenai keabsahan dan sisi moralitas atas praktek hukum 
rajam tersebut. 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan  
Setelah menjelaskan dan menganalisa hasil temuan data yang telah 
dikemukakan sebelumnya,  maka dalam bab ini penulis mencoba memberikan 
beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut : 
1. Dilihat dari struktur makro dalam film The Stoning of Soraya M. terdapat 
beberapa pesan yang termuat pada topik utama dan subtopik, yang 
terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh. Topik utama yang 
disampaikan dalam film The Stoning of Soraya M. adalah tentang 
penyalahgunaan serta penyimpangan hukum Islam. Sedangkan subtopik 
yang mendukung topik utama yaitu  kewajiban terhadap orang meninggal, 
Hak perempuan mengeluarkan pendapat, adab bertamu, Mendidik anak 
dengan cara yang salah, hukum menganiaya dan membentak istri, hukum 
tentang memberi nafkah dan hukum menyuruh perempuan bekerja, hukum 
memfitnah dan hukum tentang menuduh orang berzina, serta hukum 
tentang pengambilan saksi. 
2. Dilihat dari segi superstruktur, skematik atau alur film The Stoning of 
Soraya M. sangat menarik penonton, karena dalam menyajikan isi cerita, 
penulis cerita film lebih menekankan kepada kurangnya hak seorang 
perempuan dalam menyuarakan pendapatnya, serta mudahnya sebuah 
hukum Islam dipelintir oleh segolongan orang untuk melindungi 
kepentingannya sendiri. 
3. Dilihat dari struktur makro film The Stoning of Soraya M keseluruhan isi 
cerita, penyajian wacana film tersebut termasuk cukup baik visual maupun 
lisan, hal ini terbukti dari susunan dalam bentuk semantik film tersebut 
seperti latar, bentuk kalimat, koherensi, kata ganti, retoris disamping itu 
juga gaya metafora ikut menghiasi dialog dalam film. Melalui film The 
Stoning of Soraya M. penulis cerita berusaha menonjolkan kurangnya hak 
perempuan dalam mengeluarkan pendapatnya serta memperlihatkan 
bahwa hukum Islam mudah dipelintir oleh segolongan orang untuk 
melindungi kepentingan pribadi, dan memperlihatkan kejamnya hukum 
rajam jika dilihat dari konteks hukum masyarakat Barat, yang kesemuanya 
dikaitkan dengan kenyataan yang terjadi di beberapa belahan dunia, 
contohny yakni di Iran. 
4. Dilihat dari segi  kognisi sosial, Cyrus Nowrasteh melalui melalui film The 
Stoning of Soraya M. menggambarkan tokoh Soraya sebagai tokoh yang 
terdzalimi akibat hukum-hukum yang disalahgunakan oleh beberapa pihak 
tertentu, Dalam website pribadinya, Cyrus Nowrasteh mengatakan bahwa 
di dunia yang penuh dengan kerahasiaan, korupsi, serta ketidak adilan, 
sebuah suara yang lantang dan berani mengatakan kebenaran, dapat 
mengubah segalanya. Dengan membuat film tersebut, Cyrus bermaksud 
mengambil sebuah peran untuk menyuarakan kepada dunia, agar dunia 
mulai mempertanyakan dan mendiskusikan kembali praktek hukum rajam 
yang masih diterapkan di beberapa negara.  
5. Dari segi konteks sosial, Cyrus berusaha menyoroti praktek hukum rajam, 
kurangnya hak wanita dalam mengeluarkan pendapat, serta mudahnya 
hukum Islam dipelintir oleh segolongan orang untuk melindungi 
kepentingan pribadi. Kasus Soraya hanyalah sebuah kasus di antara 
berbagai kasus perajaman yang masih dipraktekkan di berbagai belahan 
dunia. “Soraya’s story is one that has happened to our countless women, 
and continues to happen. It would be a disservice to them and their 
suffering to sanitize it.” Melalui film The Stoning of Soraya M. tersebut, 
Cyrus berharap dapat membuka diskusi publik mengenai keabsahan serta 
moralitas praktek hukum rajam yang masih terjadi di beberapa negara. 
 
B. Saran 
Berdasarkan pengamatan dan penelitian penulis terhadap film The 
Stoning of Soraya M, ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan:  
1. Penonton 
Saran yang ingin peneliti sampaikan kepada penonton film The Stoning of 
Soraya M. adalah ketika menonton film ini, harus disertai dengan media 
literasi yang memadai. Tanpa adanya media literasi yang memadai, dan 
tanpa pemahaman yang mencukupi tentang masyarakat muslim, para 
penonton yang menonton film The Stoning of Soraya akan berpendapat 
bahwa semua muslim akan bertindak layaknya masyarakat barbar yang 
mudah menjatuhkan hukuman rajam terhadap seseorang. 
